























A. LATAR BELAKANG  
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini 
berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di 
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 
Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam suatu proses. 
Komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu : komponen pengirim 
pesan (guru), komponen penerima pesan (siswa), dan komponen pesan itu sendiri 
yang biasanya berupa materi pelajaran.1 Kadang dalam proses  pembelajaran 
terjadi kegagalan komunikasi. Artinya, materi pelajaran atau pesan yang di 
sampaikan guru tidak dapat diterima oleh siswa secara optimal, tidak seluruh 
materi pelajaran dapat di pahami dengan baik. 
Dua unsur yang amat penting dalam proses belajar mengajar adalah 
metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. 
Salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar 
                                                 





yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang di tata dan 
di ciptakan oleh guru.2 
Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran. 
Dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.3 Hadirnya media 
mempunyai arti yang sangat penting karena ketidak jelasan bahasa yang di 
sampaikan dapat di bantu dengan menghadirkan media sebagai perantara 
kerumitan bahan yang disampaikan kepada anak didik.4 
Beberapa pendapat tentang media diantaranya, Assosation for Education 
and Communication (AECT) media yaitu segala bentuk yang di pergunakan 
untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan Education Association 
(NEA) mendefinisikan media sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, 
didengar, dibaca, atau di bicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan 
baik dalam kegiatan belajar mengajar dapat mempengaruhi efektifitas program 
instruksional.5 
Penulis menyimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi melalui proses transformasi, 
yang disampaikan dari sumber pesan ke penerima pesan, sehingga dapat 
                                                 
2 Prof. Dr. Azhar Arsyad. M.A, Media Pembelajaran (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2007) hal 15 
3 Prof. Dr. Azhar Arsyad. M.A, Media Pembelajaran (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2007) hal 15-16. 
4  Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta, Rineka Cipta, 2002) hal 136 
5 Prof. Dr. H. Asnawir, Drs. M. Basyiruddin Usman M. Pd, Media Pembelajaran (Jakarta, Ciputat Press, 




merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa, sehingga proses belajar 
terjadi. 
Salah satu media yang dapat digunakan untuk membantu proses belajar 
mengajar dalam mata pelajaran pendidikan agama islam adalah flip chart, media 
flip chart dapat disajikan dengan gambar yang menarik, pengertian flip chart 
sendiri adalah suatu informasi yang disampaikan pada lembar tersendiri, lembar-
lembar tersebut dibendel jadi satu, penyajiaanya tinggal di membalik-balik sesuia 
dengan pesan yang disampaikan.6 Flip chart ini termasuk media visual fungsi 
pokok adalah menyajikan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit bila hanya 
disampaikan secara tertulis atau lisan, chart juga mampu memberikan ringkasan 
butir-butir penting dari suatu presentasi.7 
Dengan adanya media ini diharapkan bisa membantu dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa, dan tidak terjadi kesalah pahaman dalam menerima materi 
pelajaran dan pengalaman langsung yang di peroleh oleh siswa bisa di terapkan 
dalam masyarakat, serta memberikan perubahan terhadap prestasi siswa,  sesuai 
dengan empat pilar yang di jelaskan oleh UNESCO yaitu : (1) Learning to know, 
yang berarti learning to learn, yaitu belajar untuk memperoleh pengetahuan dan 
untuk melakukan pembelajaran selanjutnya, (2) learning to do, yaitu belajar untuk 
memiliki kompetensi dasar dalam berhubungan dengan situasi dan tim kerja yang 
                                                 
6 Drs. Mustaji, Media Pendidikan dan Latihan (Surabaya, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Universitas press IKIP, 1996) 45 
7 Dr. Arief S. Sadiman. M. Sc, Drs. R. Rahardjo. M. Sc, Anang Haryono. M. Sc. (Jakarta, C.v rajawali, 




berbeda-beda, (3) learning to life together, yaitu belajar untuk mampu 
mengapresiasi dan mengamalkan kondisi saling ketergantungan, 
keanekaragaman, memahami, dan perdamaian intern dan antar bangsa (4) 
learning to be, yaitu belajar untuk mengaktualisasikan diri sebagai individu 
dengan kepribadian yang memiliki timbangan dan tanggung jawab pribadi.8 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Hasyim Asy’ari Surabaya 
dengan mempertimbangkan beberapa alasan. Salah satunya, Madrasah ini belum 
mempunyai fasilitas yang memadai, maka dari sini peneliti berharap bisa 
memberi kemudahan dalam proses belajar dengan adanya media flip chart. 
Untuk itu sebagai bahan skripsi, penulis mengangkat judul skripsi yang 
berkaitan dengan” Pengaruh Media Flip Chart Terhadap Prestasi Belajar Fiqih 
Siswa kelas X di MA Haysim As’yari Balongsari Surabaya’’ 
Di dalam Yunus (1942;78) dalam bukunya Attarbiyatu watta’liim 
mengungkapkan sebagai berikut:  
ِإﱠﻧ َﮭَا ﺎْﻋ َﻈُﻢْﺄَﺗ ِﺛ ْﯿًﺮِﻓ اﻲْﻟا َﺤَﻮِساَو َأ ْﺧَﻤُﻦْا َﻔﻟْﮭُﻢَﻓ َﻤَرﺎىَأَﻛ َﻤْﻦَﺳ   َﻊِﻤ 
 
Maksudnya; bahwasannya media pembelajaran paling besar pengaruhnya bagi 
indra dan lebih dapat menjamin pemahaman orang yang mendengarkan saja 
tidaklah sama tingkat pemahamannya dan lamanya bertahan apa yang 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang dilakukan oleh 
penulis adalah: 
1. Bagaimana penerapan media flip chart  pembelajaran fiqih di MA Hasyim 
Asy’ari ? 
2. Bagaimana prestasi belajar siswa bidang studi fiqih di MA Hasyim Asy’ari? 
3. Bagaimana pengaruh media flip chart terhadap prestasi belajar fiqih siswa 
kelas X di MA Hasyim As’yari Balongsari Surabaya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Peneliti ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui bagaimana penerapan media flip chart untuk pembelajaran fiqih 
terhadap prestasi siswa kelas X di MA Hasyim Asyari Balongsari. 
2. Mengetahui prestasi belajar bidang studi fiqih siswa X di MA Hasyim Asyari 
Balongsari 
3. Mengetahui bagaimana pengaruh media flip chart prestasi belajar fiqih siswa 
kelas X di MA Hasyim Asyari Balongsari Surabaya. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1.  Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pendidikan terkhusus guru 
agama tentang manfaat media flip chart dalam proses pembelajaran sehingga 





2. Peneliti ini diharapkan dapat memberikan perubahan dalam proses 
pembelajaran yaitu menciptakan suasana yang tidak membosankan dan siswa 
bisa menerapkan apa yang ia dapat di dalam masyarakat. 
3. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan suatu alternatif atau pilihan dari 
beberapa macam media pembelajaran yang bisa di gunakan sebagai perantara 
yang diantaranya yaitu media flip chart untuk memperbaiki prestasi balajar 
siswa. 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional ini sangat penting di cantumkan, dengan maksud untuk 
menghindari perbedaan pengertian atau kekurang jelasan maknanya dan adanya 
kesalahpahaman dalam memahami judul “ Pengaruh Media Flip Chart Terhadap 
Prestasi Belajar Fiqih siswa kelas X di Hasyim Asyari Balongsari Surabaya”. 
Agar tidak terjadi kesimpang siuran dalam memahami dan menginterprestasikan 
makna judul yang penulis harapkan maka penulis menegaskan beberapa istilah 
yang ada sebagai berikut :  
1. Pengaruh Yang dimaksud dengan pengaruh adalah suatu daya yang 
ada atau yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut 
membentuk watak atau perbuatan seseorang.9 Dalam hal ini penulis 
ingin mengetahui adanya pengaruh atau akibat yang di timbulkan 
                                                 





oleh penerapan metode Assesment Search (menilai kelas) terhadap 
keberhasilan belajar siswa PAI. 
 
2. Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk 
mencapai tujuan pendidikan10 
3. Flip Chart adalah rancangan gambar dan sejenisnya yang tepat untuk 
menvisualisasikan suatu ide 
4. Fiqih adalah pengetahuan tentang hukum-hukum syariat yang berkaitan 
dengan perbuatan dan perkataan mukallaf , dan fiqih ini merupakan salah satu 
pembelajaran pendidikan agama islam yang membahas diantaranya : tentang 
shalan, tata cara wudlu dll 
5. Siswa / anak didik adalah orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau 
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan11 
6. Prestasi belajar siswa, prestasi belajar penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditunjukkan 
dengan nilai test.12 
7. MA Hasyim Asyari merupakan lembaga pendidikan yang berada di 
Balongsari Tandes Surabaya. 
                                                 
10 Dr. Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, Cet 5, 2008) hal 
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11  Drs. Syaiful Bahri Djamarah, M.Ag, Guru dan Anak Didik (Jakarta, Rineka Cipta, 2005) hal 51 
12 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Pertama, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 







F. Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, maka  
 Penulisannya dilakukan sistematika sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, 
dan sistamatika pembahasan. 
BAB II : Memuat tentang kajian teori yang meliputi: pembahasan 
tentang media flip chart, karakteristik media flip chart, kelebihan dan 
kekurangan media flip chart, langkah-langkah pembuatan media flip chart, 
syarat pembuatan media flip chart, pembahasan tentang pengertian prestasi 
belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, dan pengaruh 
media flip chart terhadap prestasi belajar fiqih siswa kelas x di MA Hasyim 
Asy’ari Balongsari.  
BAB III : Jenis penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sampel, 
metode pengumpulan data, analisis data 





BAB V : Memuat tentang diskusi hasil penelitian yaitu mengenai 
penerapan media flip chart dalam pembelajaran fiqih, prestasi belajar siswa 
dalam bidang studi fiqih, pengaruh media flip chart terhadap prestasi belajar 
fiqih siswa kelas x di MA Hasyim Asy’ari Balongsari Tandes Surabaya 







A. PENGERTIAN MEDIA 
Kata media berasal dari bahasa latin “ medius” yang secara harfiah berarti 
perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media adalah pengantar  ) ﻞﺋ ﺎﺳ و ( . 
Menurut Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media sacara garis besar 
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Sedangkan 
menurut AECT (Association of education and communication technology) (1977) 
media segala bentuk dan jaluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 
informasi.1 Pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar dapat 
memberikan perubahan tingkah laku melalui pengalaman langsung. Pengalaman 
langsung adalah pengalaman yang diperoleh melalui aktivitas sendiri pada situasi 
yang sebenarnya.2 Kerucut pengalaman Edgar Dale dapat memberikan gambaran 
bahwa pengalaman belajar yang diperoleh siswa dapat melalui proses perbuatan 
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    BAGAN 1-1 
   Kerucut Pengalaman Edgar Dale 







PENGALAMAN MELALUI DRAMA 





Dengan menggunakan media flip chart ini diharapkan siswa mendapatkan 
pengetahuan yang akurat yang bisa membuat siswa lebih paham tentang materi 
yang akan diberikan oleh guru agama bukan hanya bermodalkan penghafalan 
tetapi siswa bisa mendapatkan pengalaman yang baru.  
1. Pengertian Flip Chart 
Chart berasal dari kata bahasa Inggris adalah peta, sedangkan Arif 
Sadiman diartikan sebagai bagan. Chart adalah gambar atau grafik yang 
meluaskan perkembangan ide, objek, lembaga atau orang ditinjau dari sudut 
waktu dan ruang. Chart digunakan untuk menyajikan sejumlah besar 
informasi, melalui chart data yang banyak sekaligus dapat disajikan secara 
bertahap, chart dapat memperlihatkan sejumlah kegiatan dalam satu periode 
tertentu menurut waktu yang telah ditetapkan.4 Sedangkan menurut Nana 
Sudjana chart adalah kombinasi antara media grafis dengan gambar foto yang 
dirancang untuk menvisualisasikan secara logis dan teratur mengenai fakta 
atau batasan.5 
Bagan adalah suatu media yang fungsinya untuk menyajikan secara 
visual terhadap ide-ide (konsep-konsep) yang rumit bila hanya disampaikan 
secara tertulis atau lisan (verbal). Bagan efektif untuk menyajikan pesan-
                                                 
4 Enggus Subarman, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar ( Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1994) hal 142-143 




pesan yang berbentuk ringkasan-ringkasan butir-butir penting dari suatu 
presenatsi. Keberadaannya bisa disertai gambar atau tulisan secukupnya.6 
Sedangkan flip chart atau bagan balikan menyajikan setiap informasi. 
Apabila urutan informasi yang akan disajikan tersebut sulit ditunjukkan dalam 
selembar chart selembar balikan dapat dipakai. 
Bagian-bagian dari pesan tersebut ditulis / dituangkan dalam lembaran 
tersendiri, kemudian lembaran-lembaran tersebut dibendel jadi satu. 
Penggunaanya tinggal membalik satu persatu sesuai dengan bagan pesan yang 
akan disajikan.7 Pesan yang disampaikan dengan menggunakan flip chart ini 
biasanya berupa ringkasan visual suatu proses, perkembangan atau hubungan-
hubungan penting. 
Menurut Arif Sadiman, dkk (1986, 35), mengemukakan bahwa media 
bagan (chart) ini sebagai media yang baik bilamana. 
1. Dapat dimengerti oleh anak 
2. Sederhana dan tugas tidak rumit atau berbelit-belit  
3. Diganti pada waktu-waktu tertentu agar selain tetap termasa (up to date) 
juga tidak kehilangan daya tarik.8 
 
                                                 
6 Mustaji, Media Pendidikan dan Latihan (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Universitas Press 
IKIP Surabaya, 1996) hal 43 
7 Arif S. Sadiman, R. Rahardjo. Anung Haryono, Media Pendidikan ( Jakarta: Raja Grafindo, 2006) hal 
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2. Karakteristik Flip Chart 
Penggunaan media dalam pembelajaran sangatlah penting karena 
dapat memudahkan siswa dalam menerima materi, tetapi dalam menggunakan 
media, kita harus mengetahui karakteristik tersebut sebelum dipilih dan 
digunakan dalam suatu pembelajaran agar tujuan yang diharapkan dapat 
tercapai. 
Tiap media memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing 
demikian dengan media flip chart. 
a. Kelebihan media flip chart 
1) Menghemat waktu dalam proses belajar mengajar (tidak perlu 
menggambar atau menulis lagi dipapan cukup menempelkan gambar 
atau tulisan yang sudah dipersiapkan) 
2) Dapat digunakan berulang kali 
3) Biaya tidak terlalu mahal dan relatif murah 
4) Semua guru bisa membuatnya 
5) Bisa mengatasi ruang dan waktu (maksudnya adalah mempunyai 
ukuran kecil, ukuran yang besar, memperbesar ukuran yang kecil, 
mempercepat yang memakan waktu lama dan sebagainya) 
6) Bisa memperjelas masalah 
7) Disajikan secara bertahap untuk memberikan jedah waktu untuk 





b. Kekurangan media flip chart 
1) Untuk membuat chart atau bagan yang baik diperlukan waktu 
persiapan atau pembuatan yang cukup lama 
2) Perlu perawatan yang baik karena kertas mudah rusak ( kena air, 
lembab, luka dan sobek) 
3) Perlu tempat yang cukup untuk penyimpanan 
4) Kurang bisa menggambar unsur gerak 
5) Perlu keterampilan menggambar / mendesain9 
3. Langkah-langkah Pembuatannya 
1) Tentukan ide pokok 
2) Tentukan tujuan 
3) Tentukan topik / judul 
4) Rencanakan gambar dan sejenisnya yang tepat untuk 
menvisualisasikan ide.10 
5) Langkah selanjutnya lubangi kertas chart sedemikian rupa agar mudah 
dijadikan satu atau jilid 
6) Buatkan dua bingkai kayu yang diangkat bersama dengan kertas peta 
oleh dua baut 
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7) Peta dengan bingkai kayu atau besi dijadikan satu dengan pengikat 
kayu atau besi dijadikan satu dengan pengikat baut. Peta ini dapat 
digantungkan pada papan tulis / white board yang tidak menempel 
pada dinding 
8) Penempatan peta juga dapat digantungkan pada penyangga dengan 3 
kaki 
9) Cara lain untuk mengikat dan menyangga peta adalah dengan 
menggunakan papan triplek/hardboard.11 
4. Syarat-syarat pembuatan media flip chart  
Perlu memperhatikan beberapa prinsip-prinsip desain, menurut 
Nana Sudjana (2001:20) antara lain: 
1) Kesederhanaan, dalam tata letak (lay out), harus terlihat jelas 
perbedaan antara latar depan dan latar belakang dan unsur pokok yang 
ditonjolkan, sehingga perhatian siswa terpusat pada gagasan pokok / 
inti pelajaran. 
2) Keterpaduan, yakni ada hubungan erat diantara berbagai unsur visual 
sehingga secara keseluruhan berfungsi  padu. 
3) Penekanan, pada satu unsur saja yang memerlukan titik perhatian dan 
minat siswa. 
4) Keseimbangan, yaitu penempatan atau tata letak gembar meupun 
tulisan yang merata tersebut pada chart. 





5) Garis, dalam pesan visual berfungsi untuk menghubungkan berbagai 
unsur bersama-sama serta mengarahkan pengamat dalam mempelajari 
unsur visual dalam urutan-urutan khusus. 
6) Bentuk, perlu diperhatikan dalam merancang madia pengajaran, suatu 
bentuk yang tidak lazim, dapat memberikan perhatian secara khusus 
kepada media visual. 
7) Ruang, merupakan unsur visual yang penting dalam merancang media 
pembelajaran. 
8) Tekstur, adalah unsur visual yang memungkinkan timbul suatu kesan 
kasar atau halusnya suatu permukaan. 
9) Warna, pilihlah warna yang terkesan harmonis. 
5. Pengertian Fiqih 
Fiqih menurut bahasa berarti ‘paham’, seperti dalam firman 
Allah:“Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak 
memahami pembicaraan sedikitpun? (QS.An Nisa:78) 
 Sedangkan fiqih secara istilah mengandung dua arti: 
a. Pengetahuan tentang hukum-hukum syari’at yang berkaitan dengan 
perbuatan dan perkataan mukallaf (mereka terbebani menjalankan syari’at 
agama), yang diambil dari dalil-dalilnya yang bersifat terperinci, berupa 
nash-nash Al-Qur’an dan As sunnah serta yang bercabang darinya yang 




b. Hukum-hukum syari’at itu sendiri. 
Jadi perbedaan antara kedua definisi tersebut bahwa yang pertama 
di gunakan untuk mengetahui hukum-hukum (seperti seseorang ingin 
mengetahui apakah suatu perbuatan itu wajib atau sunnah, haram atau 
makruh, ataukah mubah, ditinjau dari dalil-dalil yang ada), sedangkan 
yang kedua adalah untuk hukum-hukum syari’at itu sendiri (yaitu syarat, 
rukun-rukun, kewajiban-kewajiban, atau sunnah-sunnahnya). 
Fiqih islam adalah ungkapan tentang hukum-hukum yang Allah 
syari’atkan kepaa para hamba-Nya, demi mengayomi seluruh 
kemaslahatan meraka dan mencegah timbulnya kerusakan ditengah-tengah 
mereka, maka fiqih islam memperhatikan aspek tersebut dan mengatur 
seluruh kebutuhan manusia beserta hukum-hukumnya, yang perinciannya 
sebagai berikut: 
1. Hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah kepada Allah. Seperti    
wudhu, shalat, puasa, haji. Dan ini disebut dengan Fiqih Ibadah. 
2. Hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah kekeluargaan. Seperti 
pernikahan, talaq, nasab, persusuan, nafkah, warisan. Disebut dengan 
Fiqih Al ahwal Asskhsiyah. 
3. Hukum-hukum yang berkitan dengan perbuatan manusia dan 
hubungan diantara mereka, seperti jual beli, jaminan, sewa menyewa, 




4. Hukum-hukum yang berkaitan dengan kewajiban-kewajiban 
pemimpin (kepala negara). Seperti menegakan keadilan, memberantas 
kedzaliman dan menerapkan hukum-hukum syari’at, serta yang 
berkaitan dengan kewajiban-kewajiban rakyat yang dipimpin. Seperti 
kewajiban taat dalam hal yang bukan ma’siat, dan yang lainnya. 
Disebut Fiqih Siasah Syar’iah. 
5. Hukum-hukum yang berkaitan dengan hukuman terhadap pelaku-
pelaku kejahatan, serta penjaga keamanan dan ketertiban. Seperti 
hukuman terhadap pembunuh, pencuri, pemabuk. Disebut sebagai 
Fiqih Al ‘Ukubat 
6. Hukum-hukum yang mengantur hubungan negeri islam dengan negeri 
lainnya. Yang berkaitan dengan pembahasan tentang perang atau 
damai. Dinamakan sebagai Fiqih As Siyar 
7. Hukum-hukum yang berkaitan dengan akhlak dan perilaku, yang baik 
maupun yang buruk. Dan ini disebut sebagi adab dan akhlak.12 
Dari penjelasan diatas, disini peneliti hanya mengambil satu 
hukum dalam fiqih yaitu tentang fiqih ibadah yang berkaitan dengan 
pelaksanaan ibadah haji. Disini akan dijelaskan tentang rukun haji dengan 
menggunakan media flip chart, yang terdiri dari enam perkara: 
a. Ihram : Berpakaian ihram dan niat ihram 
b. Wukuf : Berdiam di padang arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah 
                                                 




c. Thawaf : Mengelilingi, yang disebut Thawaf Ifadlaah 
d. Sa’yi : Berjalan atau lari kecil antara bukit shofa dan Marwah 
e. Tahallul : Membuka ihram dengan cara menggunting rambut         
sedikitnya 3 helai 
f. Tertib : Berurutan.13 
 
B. Pengertian Prestasi 
Prestasi belajar dari bahasa belanda “ Prestatie” yang berarti hasil usaha.14 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar. 
Karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil 
dari proses balajar. 
Memahami pengertian prestasi belajar menurut Poerwanto (1986:26) 
prestasi belajar yaitu “hasil yanh dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar 
sebagaimana yang dinyatakan dalam raport”. Selanjutnya menurut Winkel 
(1996:162) mengemukakan bahwa “ prestasi belajar adalah suatu bukti 
keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan 
belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapai. Sedangkan menurut S. Nasution 
(1996:17) prestasi belajar adalah “kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam 
berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurana apabila 
memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, afektif, spikomotor, sebaliknya dikatakan 
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prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam 
ketiga kreteria tersebut. 
Menurut pendapat Sutratinah Tirtonegoro, yang dimaksud dengan prestasi 
belajar adalah penilain hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
angka, huruf atau simbol yang dapat mencerminkan hasil yang telah dicapai siswa 
dalam periode tertentu. Misalnya tiap catur wulan atau semester yang dinyatakan 
dalam raport.15 
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi 
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, 
menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar 
mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu 
dalam mempelajari meteri pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau 
raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi 
belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi, hasil dari evaluasi dapat 
memeprlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa. 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Pada dasarnya keberhasilan atau dengan kata lain prestai belajar yang 
dicapai seseorang itu merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 
mempengaruhinya baik dari dalam (faktor internal) maupun dari luar (faktor 
eksternal) pengenalan terhadap fakto-faktor yang mempengaruhi prestasi 
                                                 





belajar penting sekali dalam rangka membentu murid untuk mencapai prestasi 
belajar.16 
1. Faktor-Faktor Intern 
a. Faktor Jasmaniah  
1) Faktor Kesehatan 
Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan sangat 
berpengaruh terhadap proses belajar mengajar, karena jika 
seseorang itu dalam keadaan sakit maka apa yang dia peroleh tidak 
akan maksimal. 
2) Faktor Tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan, jika hal itu 
terjadi hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus. 
b. Faktor Psikologis 
Dalam faktor psikologis ada 7 faktor yang menpengaruhi 
proses belajar diantaranya: 
1) Kecerdasan / Intelegensi 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan 
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 
                                                 




Menurut Kartono (1995:1) kecerdasan merupakan “salah satu 
aspek yang penting dan sangat menentukan berhasil tidaknya studi 
seseorang, kalau seseorang murid mempunyai tingkat kecerdasan 
normal atau diatas normal maka secara potensi ia dapat mencapai 
prestasi yang tinggi. 
Sedangkan intelegensi ialah kemampuan yang dibawa sejak 
lahir, yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara 
yang tertentu. Menurut William Stern berpendapat bahwa 
intelegensi sebagian besar tergantung dengan dasar dan turunan.17  
Slameto mengatakan bahwa “ tingkat intelegensi yang 
tinggi akan lebih berhasil dari pada yang menpunyai tingkat 
intelegensi yang rendah”.18 
Muhibbin (1999:135) berpendapat bahwa intelegensi 
adalah semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka 
semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya 
semakin rendah kemampuan intelegensi    seorang siswa maka 
semakin kecil peluangnya untuk meraih sukses”. 
Dari pendapat diatas jelaslah bahwa intelegensi yang baik 
atau kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting 
bagi seorang anak dalam usaha belajar. 
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Motif dan motivasi merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan, motivasi merupakan penjelmaan dari motif yang dapat 
dilihat dari perilaku yang ditunjukkan seseorang. Hilgard 
mengatakan bahwa motivasi adalah suatu keadaan yang terdapat 
dalam diri seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
Dalam psikologi pendidikan, bagi seorang guru tujuan 
motivasi yaitu menggerakkan atau memacu para siswanya agar 
timbul keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang 
diharapkan dan ditetapkan di dalam kurukulum. 
3) Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan 
seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 
melaksanakan kecakapan baru. Kematangan belum berarti anak 
dapat melaksanakan kegiatan secara terus-menerus, untuk itu 
diperlukan latihan-latihan dan pelajaran, anak belum dapat 
melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya akan 




untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan dan 
belajar. 
4) Kesiapan 
Kesiapan menurut Jamies Drever adalah kesediaan untuk 
memberi response atau bereaksi. Jadi kesiapan ini perlu di 
perhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan 
padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih 
baik. 
5) Perhatian 
Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang 
dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek 
(benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil 
belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian 
terhadap bahan yang dipelajarinya, jika tidak  maka siswa akan 
merasa bosan. 
6) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar 




dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 
7) Bakat 
Menurut Hilgart bakat adalah “the capacity to learn” 
dengan perkataan lain bakat adalah kemampuan untuk belajar. 
Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang 
nyata sesudah belajar atau berlatih.19 
c. Faktor Kelelahan  
Kelelahan juga termasuk berpengaruh terhadap belajar anak, 
kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani. 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 
tinbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani 
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat 
dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua macam, yakni: faktor 
lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 
                                                 




a. Lingkungan Sosial 
 Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf 
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat 
belajar siswa. 
 Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga 
teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa tersebut, 
jika di sekitar siswa lingkungannya tidak sehat maka sangat 
berpengaru terhadap aktivitas belajar siswa. 
 Tetapi lingkungan yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan 
belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang 
tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan demograi 
keluarga (letak rumah), semuanya dapat memberi dampak baik 
ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh 
siswa. 
b. Lingkungan Nonsosial  
 Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah 
gedung sekolah dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan 




 Keadaan cuaca yang sangat panas maka akan ber[engaruh 
terhadap konsentrasi siswa dalam belajar, begitu juga dengan waktu 
belajar, waktu belajar yang baik adalah di pagi hari. Menurut seorang 
ahli bernama J. Binggers (1980) berpendapat bahwa belajar pada pagi 
hari lebih efektif daripada belajar pada waktu-waktu lainnya, misalnya 
yaitu belajar di waktu siang hari atau sore hari, siswa tidak akan bisa 
mengikuti kegiatan belajar dengan baik dikarenakan lelah, ngantuk, 
dll.20 
C. PENGARUH MEDIA FLIP CHART TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
FIQIH SISWA KELAS X DI MA HASYIM ASY’ARI 
  Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi 
antara seseorang dengan lingkungannya dan salah satu tanda bahwa seseorang itu 
telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu mungkin 
disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, 
atau sikapnya. 
  Dalam proses pembelajaran terkadang terjadi kegagalan dalam 
komunikasi. Artinya, materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru tidak 
dapat diterima oleh siswa secara optimal. Dari sini menggunakan media 
komunikasi bukan saja dapat mempermudah dan mengefektifkan proses 
                                                 




pembelajaran, akan tetapi juga bisa membuat proses pembelajaran lebih menarik, 
dan siswa pun tidak akan merasa jenuh dan bosan. 
  Berbagai macam media pendidikan salah satunya yaitu: media flip chart, 
media flip chart adalah media visual yang dapat disajikan dengan gambar-gambar 
atau informasi-informasi, yang disampaikan pada lembar tersendiri dan dibendel 
menjadi satu sehingga dapat dibalik-balik sesuai dengan penjelasan yang di 
inginkan oleh guru. 
  Dengan penerapan media flip chart ini dapat mempermudah guru dalam 
menjelaskan materi pelajaran, sehinnga murid bukan hanya mendengar tetapi 
siswa bisa langsung melihatnya dengan adanya gambar-gambar, dengan adanya 
pengalaman langsung maka tidak ada lagi kesalahan dalam komunikasi. 
  Belajar berlangsung dalam empat fase yakni: 
1) Fase Apprebending 
 Dalam fase ini seorang harus memperhatikan stimulus tertentu, harus 
menangkap artinya dan memahaminya. 
2) Fase Acquisition,  
 Ini terbukti dari kesanggupan yang diperoleh seseorang untuk 





3)  Fase Storag 
 Kemampuan yang baru itu disimpan, adakalanya apa yang dipelajari 
inti disimpan atau diingat sebentar saja. 
4) Fase Retrieval 
 Apa yang disimpan itu pada suatu waktu diperlukan dan diambil dari 
simpanan atau pengambilan kembali, retrieval ini tidak semata-mata 
mengeluarkannya dalam situasi tertentu atau untuk memecahkan suatu 
masalah. 
 Dari keterangan empat fase dalam belajar diharapkan bisa membantu 
meningkatkan prestasi belajar siswa dengan adanya media flip chart siswa 
bisa lebih paham, mengingat dan bisa memecahkan masalah. 
 Pada prinsipnya, pengungkapan prestasi belajar ideal  dari meliputi 
segenap ranah yaitu kognitif, afektif, psikomotor, tetapi pada ranah rasa murid 
sangat sulit, karena perubahna itu ada yang bersifat intagible (tak dapat 
diraba), oleh karena iti guru dalam hal ini adalah hanya mengambil cuplikan 
perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan dari hasil tes. 
 Dari sini media mempunyai fungsi untuk memberi stimulus terhadap 
siswa, siswa pun akan merasa tidak bosan dalam proses pembelajaran, media 




5) Fungsi Afektif 
 Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 
belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual 
dapat menggugah emosi dan sikap siswa. 
6)  Fungsi Kognitif 
 Lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk 
memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam 
gambar. 
7) Fungsi Kompesatoris 
 Media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 
membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan 
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 
  Dalam hubungannya dengan penggunaan media pengajaran maka seorang 
guru paling tidak mempergunakan media flip chart sebagai alat bentu mengajar 
dalam kondisi dan situasi sebagai berikut: 
a. Bahan pengajaran yang dijelaskan oleh guru kurang dipahami oleh siswa. 
b. Terbatasnya sumber pengajaran 
c. Guru tidak bergairah untuk menjelaskan bahan pengajaran melalui penuturan 




d. Perhatian siswa terhadap pengajaran sudah berkurang, akibat kebosanan 
mendengar uraian guru. Dalam situasi ini tampilnya media akan mempunyai 
makna bagi siswa dalam menumbuhkan kembali perhatian belajar para siswa. 
D. Hipotesis 
Penggunaan media flip chart memungkinkan siswa untuk dapat 
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru sehingga tidak mudah untuk 
melupakan apa yang mereka pelajari, disini siswa diberikan pengetahuan yang 
mana peristiwa ini saling berkaitan satu dengan lainnya dan siswa pun bisa 
menerapkannya. 
1. Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif yang berlambangkan (Ha). 
Hipotesis ini mengatakan bahwa ada hubungan antara variabel independen 
(X) dengan variabel dependen (Y).21 Maka hipotesis kerja dalam penelitian ini 
adalah “Adanya pengaruh terhadap prestasi belajar siswa bidang studi fiqih 
dengan menggunakan media flip chart di MA Hasyim Asy’ari.” 
2.  Hipotesis Nol atau hipotesis nihil yang berlambangkan (Ho). Hipotesis ini 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara variabel independent (X) 
dengan variabel dependen (Y)22, maka hipotesis nihil dalam penelitian ini 
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adalah “Tidak ada pengaruh dalam prestasi belajar siswa dalam bidang studi 





BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu prosedur atau cara dalam suatu 
penelitian, karena pada hakekatnya, metodelogi bertujuan untuk menemukan, 
mengembangkan, atau menguji keabsahan suatu penelitian. 
Metode penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan 
untuk memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan 
sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran. 
1. Rancangan Penelitian 
 Sesuai dengan masalah yang akan diteliti pada skripsi ini, 
yaitu”Pengaruh Media Flip Chart Terhadap Prestasi Belajar Fiqih siswa kelas 
X di MA Hsyim Asy'ari”, maka penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian kuantitatif eksperimen, karena peneliti sengaja mengusahakan 
timbunya variabel-variabel dan selanjutnya dikontrol untuk dilihat 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. Sebagaimana pendapat 
Suharsimi Arikunto bahwa eksperimen adalah suatu cara untuk mencari 
hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh 
peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan yang lain.1  
                                                 





 Peneliti eksperimen yang digunakan adalah penelitian eksperimen 
semu. Penelitian eksperimen semu secara khusus mengenai keadaan yang 
didalamnya tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variabel yang 
relevan kecuali beberapa variabel saja, seperti : materi pelajaran, guru yang 
mengajar, waktu yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 
penelitian ini peneliti membandingkan hasil postes kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang 
menggunakan media flip chart dalam proses pembelajaran. Sedangkan 
kelompok control adalah kelompok yang tidak menggunakan media flip chart 
dalam proses pembelajaran. 
Tabel I 
Desain Pre-test dan Post-test 
 
Pola:           01 X   02 
Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum 
eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum 
eksperimen (01) disebut pre-test, dan observasi sesudah eksperimen ( 02 ) 
disebut post-test 
2.  Populasi dan Sampel 
a. Populasi 





Populasi diartikan sebagai keseluruhan subjek penelitian. populasi 
juga dapat diartikan sebagai kumpulan kasus yang memenuhi syarat-syarat 
tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.2  
Pada penelitian ini populasi keseluruhan berjumlah 57 siswa, 
karena di MA Hasyim Asy’ari ini sebagian siswanya adalah anak yatim 
piatu yang menetap dipanti asuhan Diponegoro Balongsari. 
b. Sampel 
Sampel adalah merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang 
diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa kelas X 
MA Hasyim Asy’ari, yaitu yang berjumlah 20 siswa. Hal ini dikarenakan 
populasi berjumlah kurang dari 100 orang. Dan sampel akan diambil 
keseluruhan. 
3. Jenis Data dan Sumber data 
a. Jenis data  
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif dan kuantitatif. 
1) Data kualitatif yaitu jenis data yang tidak dapat dihitung atau di ukur, 
yaitu berupa informasi atau penjelasan yang tidak termasuk bilangan, 
bisa berbentuk kalimat seperti: penalaran, definisi suatu situasi. 
Tujuannya ialah agar peneliti mendapatkan hubungan variabel-
                                                 




variabel sehingga dapat digunakan unutk menjawab masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini yang termasuk data kualitatif adalah : 
a) Sejarah berdirinya obyek penelitian 
b) Letak geografis obyek penelitian 
c) Stuktur organisasi obyek penelitian 
d) Sarana dan prasarana obyek penelitian 
2) Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka-
angka yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah: 
a) Jumlah guru dan karyawan 
b) Jumlah siswa 
c) Jumlah sarana dan prasarana 
d) Dan hal-hal yang dianggap perlu 
b. Sumbar Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 
subyek dari mana data dapat diperoleh.3 Menurut Suharsimi (2002) 
sumber data terdiri atas sumber data orang (person), sumber data tempat 
(place), dan sumber data simbol (paper). Adapun sumber data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
                                                 




1) Kepustakaan: mengumpulan data dan informasi dengan bentuan 
bermacam-macam material yang terdapat di ruangan perpustakaan 
seperti: buku, jurnal, artikel, majalah, dan lain-lain 4 
2)  Lapangan: pengumpulan data dan informasi dilakukan langsung dari 
lokasi penelitian. Sumber data ini meliputi: kepala sekolah, guru, 
siswa, dokumen sekolah dan lain-lain. 
4. Metode Pengumpulan data  
Untuk memperoleh sejumlah data yang berkualitas dan valid dalam 
suatu penelitian maka memerlukan adanya metode pengumpulan data. 
Sedangkan metode pengumpulan data adalah metode atau cara-cara untuk 
memperoleh keterangan yang ada dan berguna bagi peneliti. 
a. Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, buku, dan sebaliknya.5 
Penelitian menggunakan metode ini untuk mencari semua 
dokumen yang dimiliki obyek tujuan yang dibutuhkan untuk penelitian 
diantaranya data mengenai jumlah siswa, guru, karyawan, letak geografis, 
dan struktur organisasi, yang akan diperoleh dari kantor sekolah MA 
Hasyim Asy’ari Surabaya. 
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b. Metode Interview / Wawancara 
Menurut KuntjoroDiningrat, bahwa metode wawancara adalah 
mencakup cara yang digunakan oleh seseorang untuk tujuan suatu tugas 
tertentu, mencoba mendapat keterangan atau pendirian secara lisan dari 
seseorang. Percakapan yang diminta adalah suatu tujuan. 
Metode ini digunakan oleh penaliti untuk mewawancarai kepala 
sekolah, guru pendidikan agama islam di MA Hasyim Asy’ari Surabaya. 
Dalsm metode interview atau wawancara ini, instrumen pengumpulan data 
yang digunakan adalah pedoman wawancara. 
Peneliti ini menggunakan metode ini untuk mencari data mengenai 
sejarah berdirinya MA hayim Asy’ari Surabaya data tentang penerapan 
media flip chart, data tentang prestasi siswa pendidikan agama islam di 
MA Hasyi Asy’ari Surabaya.  
c. Metode Obsevasi 
Adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung terhadap obyek yang diamati.6 
Dalam penelitian penulis menggunakan metode observasi langsung 
terhadap obyek di tempat berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi 
berada bersama obyek yang di teliti. 
 
 
                                                 





Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.7 
Tes ini digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa setelah 
proses pembelajaran dilaksanakan. 
5. Analisa Data 
 Sebagaimana telah digunakan pada bahasan sebelumnya, ada 2 jenis 
data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu data yang bersifat kualitatif 
dan kuantitatif. 
 Untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah 1 dan 2 digunakan 
metode analisis deskriptif. Dan untuk analisis data selanjutnya menggunakan
 Rumusannya adalah sebagai berikut:8 
 p  
 Keterangan: 
 P : Prosentasi 
 F : Frekuensi 
 N : Jumlah Responden 
 Setelah mendapatkan hasil berupa prosentase, hasilnya dapat 
ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut: 
                                                 
7  Ibid., h. 204 




 Baik   : (76 ) 
 Cukup Baik : (56  
 Kurang Baik : (40  
 Tidak Baik  : (di bawah 40%) 
 Untuk mengetahui hasil pengaruh media flip chart terhadap prestasi 
belajar fiqih siswa kelas x di MA Hasyim Asy’ari adalah dengan 
menggunakan  uji  “thitung”   adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan 
untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan 
bahwa di antara dua buah Mean Sampel yang diambil secara random dari 
populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan.9 Dengan rumus 













Keterangan  : 
Md = Rata-rata dari garis antara tes akhir dan tes awal 
D = Gain (selisih) skor tes akhir terhadap tes awal setiap subyek 
n = Jumlah subyek10 
 
                                                 
9 Ibid, hal 278 
10 Drs. M. Subana, M.Pd., Drs. Moersetyo Rahadi Sudrajat, S.Pd., Statistik Pendidikan, Pustaka Setia, 
Bandung, 2000, h.132. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. SEJARAH BERDIRINYA MA HASYIM ASY’ARI 
Sejarah berdirinya MA Hasyim Asy’ari, peneliti menggunakan metode 
wawancara secara langsung dengan salah satu pendiri yayasan Al-Khairot yaitu 
Moch.Thohir ‘Aruf.  
Mengenai sejarah berdirinya MA Hasyim Asy’ari Balongsari dia menjelaskan: 
“Dalam yayasan  yang saya salah seorang pendirinya, yang kini berjumlah 
4 orang, telah berdiri sejak tahun 1984 dengan nama ‘Al-Khairot’. 
Langkah pertama membuka madrasah diniyah dengan meminjam gedung 
SMP swasta untuk ditempati sementara yang berdekatan dengan tanah 
yayasan kami. Kami membuka tiga kelas yaitu kelas ibu-ibu, Mi, dan 
kelas MTs/MA dan yang sederajat; kemudian kami sebanyak 7 orang 
yaitu: Drs. H. Moch. Thohir Aruf, M.Ag, Muhaimin (Alm), Munaqih, H. 
Arsyad Zakariya, Hamdan, awal mulanya patungan untuk membuat 
gedung sekolah sebanyak 2 kelas, paginya untuk TK dam malamnya untuk 
Madrasah Diniyah. Dengan bantuan dana dari pemerintah maupun 
masyarakat sekitar, dan juga jerih payah para pendiri, akhirnya memiliki 
gedung yang cukup banyak dengan beberapa madrasah yaitu TPA, TK, 
MI, MTs dan MA. Adapun dalam bidang sosial, kami telah mendirikan 
Panti Asuhan Yatim “ Diponegoro” baik untuk putra maupun putri”.1 
   
Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa awal mula berdirinya MA 
Hasyim Asy’ari, atas nama yayasan Al-Khairot yang didirika pada tahun 1984. 
Awal mulanya Al-Khairot hanya membuka Madrasah Diniyah dengan meminjam 
SMP swasta. Kemudian 7 orang yaitu:Drs.H.Moch.Thohir ‘Aruf.M.Ag, 
Muhaimin (Alm), Munaqih, H. Arsyad Zakaria, Hamdan, patungan untuk 
                                                 
1 Wawancara bersama salah satu pendiri yayasan Al-Khoirot, M.Thohir A’ruf ,tanggal 21 Juli 2009 di 





membangun gedung sekolah yang awal mulanya hanya bisa 2 kelas, tetapi dengan 
adanya bantuan dari pemerintah dan masyarakat sekitar dan tak luput dari jerih 
payah para pendiri. Akhirnya memiliki gedung yang cukup banyak yang bisa 
ditempati oleh TPA, TK, MI dengan nama Wachid Hasyim, MTs dan MA dengan 
nama Hasyim Asy’ari. Berdirinya MA Hasyim Asy’ari pada tahun 2000, selain 
itu semua, yayasan Al-Khairot juga mendirikan Panti Asuhan yang bernama “ 
Diponegoro”. 
a. VISI 
Mengembangkan kehidupan yang islami, beriman dan bertaqwa, berakhlaqul 
karimah, berilmu pengetahuan yang luas dan berwawasan kebangsaan. 
 
b. MISI 
1. Mengantar peserta didik memiliki kemantapan aqidah dan keluhuran 
akhlaqul karimah serta keluasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) 
2. Memberikan keteladan dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai islam dan 
keluhuran budaya dan bengsa Indonesia 
3. Memperdayakan peserta didik menjadi manusia yang cerdas rohaniyah 
dan spiritualnya, cerdas wawasan dan intelektualnya serta cerdas 








  Tujuan pada akhir study peserta didik : 
1. Memiliki keimanan dan ketaqwaaan yang kokoh. 
2. Berpelilaku jujur, sopan dan hormat. 
3. Mampu membaca Al-Qur’an dengan fasih. 
4. Terbiasa beribadah yaumiah dan baik. 
5. Memperoleh nilai setiap mata pelajaran minimal 6,20 
6. Memiliki kemampuan dasar dalam bidang komputer, Bahasa Arab dan 
Bahasa inggris. 
 
d. IDENTITAS MADRASAH 
1. Nama (MI / MTs / MA) : MA HASYIM ASY’ARI 
2. Nomor Statistik Madrasah : 312357818920 
3. Status : Terakreditasi 
4. Alamat Lengkap / Telp. : Jl. Balongsari Tama Blok 3B / 22 Sby 
Desa / Kelurahan : Balongsari 
Kecamatan : Tandes 
Kota Surabaya, kode pos : 60186 
 
 
e. TANAH / BANGUNAN / FASILITAS 
1. Status Tanah   : Sewa / Pinjam 




3. Luas Bangunan  : + 8 x 25 m 
4. Luas Halaman  : 10 x 25 m 
5. Jumlah Lokal  : 5  
6. Ukuran Tiap Lokal : 7 x 8 m 
7. Kondisi Bangunan : Cukup 
8. Kondisi Ruangan  : Cukup 
9. Mushollah / Masjid : Ada 
10. Perpustakaan  : Tidak  
11. Ruang UKS  : Tidak 
12. Laboratorium 
a. Bahasa Inggris  : Tidak 
b. IPA   : Ada 
13. Kamar Mandi 
a. Untuk Guru  : Ada (baik) 
b. Untuk Siswa  : Ada ( Cukup) 
14. Lapangan Olah Raga : Ada 
15. Ruangan Keterampilan : Tidak Ada 
16. Ruang Komputer  : Tidak Ada 
17. Aula   : Tidak Ada.2 
 
 
                                                 




f. TENAGA KEPENDIDIKAN 
TABEL  I 
NO NAMA L/P IJAZAH MENGAJAR 
1 Moesleh Sarijan, S.Ag. L S1 Qurdist, Fiqih 
2 Moh. Junaidi, S.Ag. L S1 Sejarah, SKI 
3 Mucharomah, S.Pd. P S1 Akuntansi, Komputer 
4 Muslimin. K, A.Ma. L D2 Bahasa Arab 
5 Drs. Moh. Hadzik L S1 PPkn 
6 Nur Rahmawati, S.Pd. P S1 Bahasa Indonesia 
7 Suryanto, S.Po L D3 Penjaskes 
8 Nisfi Qomariyah, S.Pd. P S1 Fisika 
9 Wiwin EK,S.Pi P S1 Biologi, Kertaskes 
10 Susianti, S.Pd. P S1 Bahasa Indonesia, 
Kertaskes 
11 Nurotul Aliyah, S.Pd. P S1 Sosiologi, PPkn 
12 Rindang.A.P, S.Pd. P S1 Kimia 
13 Wagiyo Sri Basuki,S.Pd L S1 Bahasa Inggris 
14 Marsaid, S.Si L S1 Matematika 
15 Ismail, S.T L S1 Fisika 
16 Agak Sya’ban, S.Ag. L S1 Geografi 
17 Drs.H. Suun Suprayogi, 
M.Pd.I 
L S2 Aqidah Akhlak 
18 Ali Mudzaki, S.HI L S1 Praktek Ibadah 





g. KEADAAN SISWA TP. 2008-2009 
TABEL  II 
NO KELAS L P JUMLAH KETERANGAN 
1 XII 7 17 24  
2 XI 7 6 13  
3 X 3 12 15  
 
 
B. DESKRIPSI DATA 
  Data yang disajikan adalah data yang diperoleh dari hasil observasi, 
interview (wawancara), angket dan dokumentasi. Untuk interview (wawancara) 
pada guru selaku fasilitator yang mana sebelum mengajar dia menyediakan media 
dan metode pembelajaran. 
  Tes diberikan kepada siswa kelas x MA Hasyim Asy’ari, untuk 
mengetahui hasil ataupun prestasi siswa setelah pembelajaran dengan 
menggunakan media flip chart, serta hasil tes sebelum menggunakan media flip 
chart dalam pembelajaran PAI materi fiqih. 
  Data yang selengkapnya sebagai berikut : 
Data yang diperoleh dari hasil interview (wawancara) sebagai hasil pengamatan, 
dan pendapat guru PAI di MA hasyim Asy’ari Moh. Hadzik selaku pengajar, 




dengan menggunakan media flip chart, tentang hasil prestasi siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media flip chart. 
      Bagaimana penerapan media flip chart dalam pembelajaran fiqih ? 
 “Media salah satu komponen dalam mempermudah 
menyampaikan materi kepada siswa, serta memberikan 
pengalaman langsung secara visual maupun gerakan, 
dengan adanya media flip chart dalam pembelajaran 
membantu anak-anak memahami materi secara matang, 
karena media flip chart penyajiannya lebih ringkas, bisa 
dibalik lagi lembarannya jika siswa kurang paham”. 
 
 Bagaimana respon anak-anak dengan adanya media flip chart dalam          
pembelajaran?. 
“Anak-anak senang dengan adanya media ini, saya 
lihat anak-anak begitu akti dan antusias dalam 
mengikuti pembelajaran, selain menggunakan 
metode ceramah, gambar-gambar yang ada bisa 
memberikan nilai tambah”. 
  
Bagaimana dengan prestasi belajarnya? 
“Setelah mengikuti pembelajaran anak-anak ada 
peningkatan dalam prestasinya, semua terlihat dari 
hasil tes yang dilakukan oleh siswa kelas X MA 
Hasyim Asy’ari”.3 
   
Dari hasil wawancara diatas, media flip chart sangat membantu dalam proses 
pembelajaran, media flip chart merupakan media visual yang bisa memberikan 
                                                 
3 Wawancara bersama guru pendidikan agama islam, M. Hadzik, hari senin, 20 Juli 2009, diruang guru 




pengalaman baru serta menjadikan lebih nyata/konkrit dan mudah diingat oleh 
anak-anak.4 
  Respon siswa juga baik, karena flip chart memberikan ringkasan, skema, 
gambar dan berwarna cerah, sehingga untuk daya tarik. Media ini juga preaktis 
untuk pembelajaran di alam terbuka. 
Data yang diperoleh dari Hasil Observasi 
Penerapan media flip chart dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), peneliti 
menerapkan media flip chart ini dalam pembelajaran yang diamati oleh 
seorang pengamat yaitu guru agama Moh.Hadzik setiap pertemuan. Untuk 
mengetahui dengan jelas kemampuan guru dalam menerapkan media flip 
chart, peneliti menyajikan pada setiap pertemuan. Penerapan media flip chart 












                                                 
4 Dewi Salma Prawiradilaga, Evelin Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan ( Jakarta : Fajar 





HASIL OBSERVASI PENERAPAN MEDIA FLIP CHART 
PADA PERTEMUAN PERTAMA (I) 
 
Penilaian No Aspek Yang Diamati 





a. mengingatkan siswa 
kembali pada pelajaran 
sebelumnya dan 
mengkaitkan meteri 
sekarang dengan materi 
sebelumnya 
b. menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
c. memberikan motivasi 
kepada siswa 
d. menyampaikan metode 
pembelajaran yang akan 
digunakan 












3, 50 Sangat 
Baik 
II Kegiatan Inti 
a. menjelaskan materi 
secara singkat dengan 
ceraman 
b. guru menbuat tiga atau 
empat pertanyaan 
c. guru membagi siswa 
kedalam kelompok kecil, 
jumlah anggota kelompok 
sama dengan jumlah soal, 
misalnya; soalnya tiga, 
maka setiap kelompok 
beranggotakan tiga orang 
d. guru memberi masing-
masing siswa satu 
pertanyaan 

































































 g. siswa diminta membuat 
laporan 
h. guru mengumpulkan 
siswa dalam sub-sub 
kelompok yang telah 
diberi pertanyaan yang 
sama 
i. guru memerintahkan tiap 
sub kelompok untuk 
menyatukan data mereka 
dan mengiktisarkannya. 
j. Guru memerintahkan tiap 
sub kelompok untuk 
mempersentasikan kepada 
seluruh siswa 













   
III Penutup 
a. membimbing siswa 
membuat rangkuman 
tentang apa yang baru 
dipelajari 
b. memberikan tugas rumah 
c. mengingatkan siswa 
untuk mempelajari materi 
selanjutnya 













IV Pengelolaan waktu   √  3 Baik 
V Suasana Kelas 
a. siswa aktif 
b. siswa antusias 
c. guru antusias 








Jumlah Rata-rata     3,37 Baik 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui penerapan medai flip chart yang 
meliputi pendahuluan, kegiatan inti dan penutup dapat dijelaskan sebagai 




pelajaran sebelumnya, mengkaitkan materi sekarang dan sebelumnya, 
menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan motifasi kepada siswa dan 
menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan pada pertemuan 
pertama mendapat nilai rata-rata 3,50 yang berarti sangat baik. Dikarenakan 
guru sebelum memberikan materi baru, guru terlebih dahulu mengulas 
kembali materi yang sebelumnya telah dipelajari. Guru juga mengkaitkan 
dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan ini. Pada pertemuan ini 
guru dapat memberikan motifasi kepada siswa yaitu: dengan meminta kepada 
salah satu siswa untuk memimpin membaca sholawat bersama-sama sebelum 
pelajaran dimulai, sehingga siswa semangat untuk belajar. Selain itu guru juga 
sangat jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan sehingga siswa mudah untuk memahami 
tujuan pembelajaran, dan metode pembelajaran yang akan digunakan pada 
pertemuan pertama ini. 
Untuk kegiatan inti pembelajaran, pada pertemuan pertama guru dapat 
nilai rata-rata 3,4 artinya sangat baik. Guru sudah membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok kecil.  Sebelumnya, guru dengan sangat jelas 
menyampaikan materi sangat singkat dengan ceramah. Kemudian guru 
memerintah siswa untuk mendiskusikan soal yang telah diterima atau 
memecahkan masalah dengan baik. Hal ini dikarenakan guru dalam melatih 




mampu membuat siswa mempunyai keberanian untuk bertanya, menanggapi 
atau menjawab pertanyaan, mengungkapkan ketidak setujuan dengan cara 
yang baik dan juga menyampaikan pendapat dengan baik. 
Guru juga sangat baik dalam mengamati tingkah laku setiap siswa 
dan mengamati setiap kelompok secara bergantian yaitu; memberikan 
jawaban jika ada pertanyaan dari siswa, berkeliling dari saru kelompok ke 
kelompok yang lain, serta ketika ada salah satu kelompok yang 
membutuhkan bantuan dari guru, maka guru tidak segan-segan untuk 
memberikan bantuan pada kelompok yang membutuhkan itu. Selain itu guru 
meminta siswa membuat laporan hasil diskusi, kemudian guru 
mengumpulkan siswa dalam sub-sub kelompok yang telah diberi pertanyaan 
yang sama, memerintah tiap sub kelompok untuk  menyatukan data mereka 
dan mengihtisarkannya ini sudah baik yaitu dengan nilai 3. Selanjutnya, 
guru meminta salah satu siswa dari tiap sub kelompok untuk 
mempersentasikan kepada seluruh siswa ini sangat baik yaitu dengan nilai 4. 
Untuk kegiatan guru dalam menutup pelajaran yang meliputi; 
membimbing siswa, membuat rangkuman atau konsep yang telah diperoleh 
pada pertemuan, dan memberi tugas rumah mendapat nilai rata-rata 3,33 yang 
berarti sangat baik. Hal ini dikarenakan pada setiap akhir pertemuan, guru 
tidak lupa untuk memberikan tugas rumah dan mengingtakan siswa untuk 




Kemampuan guru dalam mengelola waktu pembelajaran sudah sesuai 
dengan rencana pembelajaran mendapat nilai 3 yang berarti baik. Sedangkan 
untuk suasana kelas yang meliputi siswa aktif, siswa antusias dan guru 
antusias, mendapat nilai rata-rata 3,66 yang berarti sangat baik. Hal ini 
dikarenakan guru sudah bisa mengelola kelas, serta siswa aktif dan antusias 
dalam melakukan pembelajaran pada pertemuan pertama ini. 
Berdasarkan keterangan tersebut, kemampuan guru dalam melakukan 
pendahuluan, kegiatan inti, penutup dan suasana kelas termasuk sangat baik. 
Sedangkan untuk pengelolaan waktu, nilai rata-ratanya adalah 3 berarti sudah 
baik. Namun, jumlah rata-rata keseluruhan hasil observasi penerapan media 
flip chart pada pertemuan pertama dengan nilai sebesar 3,37, maka penerapan 
media flip chart pada pertemuan pertama ini sudah baik.  













HASIL OBSERVASI PENERAPAN MEDIA FLIP CHART 
PADA PERTEMUAN II 
Penilaian No Aspek Yang Diamati 





a. mengingatkan siswa 
kembali paa pelajaran 
sebelumnya dan 
mengkaitkan meteri 
sekarang dengan materi 
sebelumnya 
b. menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
c. memberikan motivasi 
kepada siswa 
d. menyampaikan metode 
pembelajaran yang akan 
digunakan 


















II Kegiatan Inti 
a. menjelaskan materi secara 
singkat dengan ceraman 
b. guru menbuat tiga atau 
empat pertanyaan 
c. guru membagi siswa 
kedalam kelompok kecil, 
jumlah anggota kelompok 
sama dengan jumlah soal, 
misalnya; soalnya tiga, 
maka setiap kelompok 
beranggotakan tiga orang 
d. guru memberi masing-
masing siswa satu 
pertanyaan 





















































f. guru meminta siswa 
mendiskusikan pertanyaan 
dan jawabannya dalam 
kelompoknya 
g. siswa diminta membuat 
laporan 
h. guru mengumpulkan siswa 
dalam sub-sub kelompok 
yang telah diberi 
pertanyaan yang sama 
i. guru memerintahkan tiap 
sub kelompok untuk 
mnyatukan data mereka 
dan mengiktisarkannya. 
j. Guru memerintahkan tiap 

































a. membimbing siswa 
membuat rangkuman 
tentang apa yang baru 
dipelajari 
b. memberikan tugas rumah 
c. mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi 
selanjutnya 

















IV Pengelolaan waktu    √ 4 Sangat 
Baik 
V Suasan Kelas 
a. siswa aktif 
b. siswa antusias 
c. guru antusias 






Jumlah Rata-Rata     3,81 Sangat 
Baik 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui penerapan Media Flip Chart 
meliputi; pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Dari seluruh kegitan ini  




mengingatkan siswa kembali pada pelajaran sebelumnya, mengkaitkan materi 
sekarang dengan materi sebelumnya, menjelaskan tujuan pembelajaran, 
memberikan motivasi kepada siswa dan menyampaikan metode pembelajaran 
yang akan digunakan. Pada pertemuan kedua mendapat nilai rata-rata sebesar 
3,75 yang berarti sangat baik. Hal ini dikarenakan guru sebelum memberi 
materi baru, guru terlebih dahulu mengulas kembali materi yang sebelumnya 
telah dipelajari dan mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan kedua ini. Pada pertemuan ini, guru dapat memberikan motivasi 
kepada siswa dengan baik, yaitu dengan meminta kepada salah satu siswa 
untuk memimpin membaca sholawat bersama-sama sebelum pelajaran 
dimulai, sehingga siswa semangat untuk belajar. Selain itu guru juga sangat 
jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode pembelajaran 
yang akan digunakan, sehingga siswa mudah untuk memahami tujuan 
pembelajaran dan metode pembalajaran yang akan digunakan pada pertemuan 
kedua ini. 
Untuk kegiatan inti pembelajaran, pada pertemuan kedua guru 
mendapatkan nilai rata-rata 3,6, yang berarti sangat baik. Hal ini dikarenakan 
guru sudah membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil. Sebelumnya, 
guru dengan sangat jelas menyampikan materi secara singkat dengan 
ceramah. Kemudian guru memerintahkan siswa untuk mendiskusikan soal 




dikarenakan guru sudah mampu membuat siswa mempunyai keberanian untuk 
bertanya, menanggapi atau menjawab pertanyaan, mengungkapkan ketidak 
setujuan dengan cara yang baik dan juga menyampikan pendapat dengan baik. 
Guru juga sudah sangat baik dalam mengamati tingkah laku setiap 
siswa dan mengamati setiap kelompok secara bergantian, yaitu memberikan 
jawaban jika ada pertanyaan dari siswa dan berkeliling dari satu kelompok ke 
kelompok lain. Selain itu, ketika ada salah satu kelompok yang membutuhkan 
bantuan dari guru, maka guru tidak segan-segan untuk memberikan bantuan 
pada kelompok yang membutuhkan itu. Selanjutnya, guru meminta siswa 
untuk membuat laporan hasil diskusi, kemudian guru mengumpulkan siswa 
dalam sub-sub kelompok yang telah diberi pertanyaan yang sama dan 
menunjuk salah satu sub kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusi 
didepan teman-temannya sudah baik yaitu dengan nilai 4. 
Untuk kegiatan guru dalam menutup pelajaran yang meliputi; 
membimbing siswa membuat rangkuman atau konsep yang telah diperoleh 
pada pertemuan itu dan memberi tugas rumah mendapat nilai rata-rata 3,66 
yang berarti sangat baik. Hal ini dikarenakan pada setiap akhir pertemuan, 
guru tidak lupa untuk memberikan tugas rumah dan mengingtakan siswa 
untuk mempelajari materi selanjutnya. 
Kemampuan guru dalam mengelola waktu pembelajaran, sudah sesuai 




Sedangkan untuk suasana kelas yang meliputi siswa aktif, siswa antusias dan 
guru antusias, mendapat nilai rata-rata 4 yang berarti sangat baik. Hal ini 
dikarenakan guru sudah bisa mengelola kelas, serta siswa aktif dan antusias 
dalam melakukan pembelajaran pada pertemuan kedua ini. 
Berdasarkan keterangan tersebut, kemampuan guru dalam melakukan 
pendahuluan, kegiatan inti, penutup dan suasana kelas, termasuk sangat baik. 
Pada pertemuan kedua ini, dengan nilai sebesar 3,81, maka penerapan media 
flip chart pada pertemuan pertama ini sudah termasuk sangat baik 
Untuk penerapan media flip chart selama dua pertemuan dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
TABEL 4.8 
HASIL OBSERVASI PENERAPAN MEDIA FLIP CHART 
DALAM DUA PERTEMUAN 








a. mengingatkan siswa kembali pada 
pelajaran sebelumnya dan mengkaitkan 
meteri sekarang dengan materi 
sebelumnya 
b. menjelaskan tujuan pembelajaran 
c. memberikan motivasi kepada siswa 
d. menyampaikan metode pembelajaran 

































II Kegiatan Inti 
a. menjelaskan materi secara singkat 
dengan ceraman 

























c. guru membagi siswa kedalam 
kelompok kecil, jumlah anggota 
kelompok sama dengan jumlah soal, 
misalnya; soalnya tiga, maka setiap 
kelompok beranggotakan tiga orang 
d. guru memberi masing-masing siswa 
satu pertanyaan 
e. guru meminta siswa menanyakan 
pada temannya tentang pertanyaan 
dan jawabannya 
f. guru meminta siswa mendiskusikan 
pertanyaan dan jawabannya dalam 
kelompoknya 
g. siswa diminta membuat laporan 
 
h. guru mengumpulkan siswa dalam 
sub-sub kelompok yang telah diberi 
pertanyaan yang sama 
i. guru memerintahkan tiap sub 
kelompok untuk mnyatukan data 
mereka dan mengiktisarkannya. 
j. Guru memerintahkan tiap sub 
kelompok untuk mempersentasikan 






































































a. membimbing siswa membuat 
rangkuman tentang apa yang baru 
dipelajari 
b. memberikan tugas rumah 
c. mengingatkan siswa untuk 





















IV Pengelolaan waktu 3 4 3,5 3,50 Sangat 
Baik 
V Suasan Kelas 
a. siswa aktif 
b. siswa antusias 























Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata penerapan media 
flip chart selama dua pertemuan, penerapan media flip chart sudah sangat 
baik, dengan nilai rata-rata 3,59. Hal ini dikarenakan guru dalam menerapkan 
media flip chart mulai dari pertama hingga pertemuan kedua mengalami 
peningkatan, yaitu pada pertemuan pertama, guru bisa menerapkan media flip 
chart dengan baik. Kemudian pada pertemuan kedua, guru sudah lebih baik, 
bahkan dikatakan sangat baik karena persiapannya lebih matang daripada 
pertemuan sebelumnya. Hal ini berarti guru sudah benar-benar siap dalam 
menerapkan media flip chart ini, karena guru sudah lebih akrab dengan siswa 
sehingga tidak canggung lagi dan menghadapi para siswa. 
Pelaksanaan media flip chart selama dua pertemuan yang meliputi 
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup dapat dijelaskan sebagai berikut : 
untuk pendahuluan, meliputi; mengingatkan siswa kembali pada pelajaran 
sebelumnya, mengaitkan materi sekarang dengan materi sebelumnya, 
menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa dan 
menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan selama dua 
pertemuan, dalam hal ini mendapat nilai-nilai rata sebesar 3,62 yang berarti 
sangat baik. Karena guru sebelum memulai pembelajaran, guru selalu 
mengulas kembali materi yang sudah dipahami dengan mengingatkan kembali 
materi sebelumnya yang akan dipelajari pada tiap pertemuan. Di samping itu, 
guru selalu memberikan motivasi kepada siswa dengan lebih kreatif pada 




Hal ini dapat membangkitkan semangat siswa untuk melakukan pembelajaran. 
Selain itu guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran dari pertemuan 
pertama hingga pertemuan kedua sudah sangat baik, dan jelas, sehingga siswa 
juga mudah memahami apa yang disampaikan oleh guru mengenai tujuan 
pembelajaran dan metode yang digunakan pada tiap pertemuan. 
Kegiatan inti pembelajaran selama dua pertemuan, guru mendapatkan 
nilai rata-rata 3,50 yang berarti sangat baik. Hal ini dikarenakan guru sudah 
membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil. Kemudian guru 
memerintahkan siswa untuk mendiskusikan soal yang telah diterima atau 
memecahkan masalah dengan baik, dan  dikarenakan guru dalam melatih 
ketrampilan kerjasama (diskusi) dengan baik selama dua pertemuan ini. Selain 
itu, guru sudah mampu membuat siswa mempunyai keberanian untuk 
bertanya, menanggapi atau menjawab pertanyaan, mengungkapkan 
ketidaksetujuan dengan cara yang baik dan juga menyampaikan pendapat 
dengan baik. 
Guru juga sudah sangat baik dalam mengamati tingkah laku setiap 
siswa dan mengamati setiap kelompok secara bergantian, yaitu memberikan 
jawaban jika ada pertanyaan dari siswa, berkeliling dari satu kelompok ke 
kelompok yang lain, serta ketika ada salah satu kelompok yang membutuhkan 
bantuan dari guru, maka guru tidak segan-segan untuk memberikan bantuan 
pada kelompok yang membutuhkan itu. Selain itu guru meminta siswa 




sub-sub kelompok yang telah diberi pertanyaan yang sama dan meminta salah 
satu siswa sebagai perwakilan tiap sub kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok di depan teman-temannya ini juga sudah baik.  
Untuk kegiatan guru dalam menutup pembelajaran selama dua 
pertemuan, yang meliputi membimbing siswa membuat rangkuman atau 
konsep yang telah diperoleh pada tiap pertemuan, memberikan tugas rumah 
dan mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya, mendapat 
nilai rata-rata 3,50 yang berarti sangat baik. Karena pada setiap akhir 
pertemuan, guru tidak lupa untuk memberikan tugas rumah dan meningatkan 
siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 
Kemampuan guru dalam mengelola waktu pembelajaran selama dua 
pertemuan, mendapat nilai rata-rata 3,50 yang berarti sangat baik, dikarenakan 
guru sudah mampu mengelola waktu pembelajaran sesuai dengan rencana 
pembelajaran. Sedangkan untuk suasana kelas selama dua pertemuan yang 
meliputi siswa aktif, siswa antusias dan guru antusias, mendapatkan nilai rata-
rata 3,83 yang berarti sangat baik. 
Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat keseluruhan rata-rata hasil 
observasi pelaksanaan media flip chart sebesar 3,59. Dengan demikian 
pelaksanaan media flip chart pada pelajaran PAI dengan materi pokok fiqih, 





Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa; rata-rata penerapan media 
flip chart selama dua pertemuan, penerapan media flip chart sudah sangat baik 
yaitu dengan nilai rata-rata 3,59. Hal ini dikarenakan guru dalam menerapkan 
media flip chart mulai dari pertama hingga pertemuan kedua, mengalami 
peningkatan, yaitu pada pertemuan pertama guru bisa menerapkan media flip 
chart dengan baik. Kemudian pada pertemuan kedua, guru sudah lebih baik 
bahkan dikatakan sangat baik, karena persiapannya lebih matang daripada 
pertemuan sebelumnya. Hal ini berarti, guru sudah benar-benar siap dalam 
menerapkan media flip chart ini, karena guru sudah lebih akrab dengan siswa 
sehingga tidak canggung lagi dan menghadapi para siswa. 
Pelaksanaan media flip chart selama dua pertemuan, yang meliputi 
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup dapat dijelaskan sebagai berikut : 
untuk pendahuluan, meliputi; mengingatkan siswa kembali pada pelajaran 
sebelumnya, mengaitkan materi sekarang dengan materi sebelumnya, 
menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa dan 
menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan selama dua 
pertemuan, mendapat nilai-nilai rata sebesar 3,62 yang berarti sangat baik. Hal 
ini dikarenakan guru sebelum memulai pembelajaran, guru selalu mengulas 
kembali materi yang sudah dipahami dengan mengingatkan kembali materi 
sebelumnya yang akan dipelajari pada tiap pertemuan. Di samping, itu guru 
selalu memberikan motivasi kepada siswa dengan lebih kreatif pada setiap 




ini dapat membangkitkan semangat siswa untuk melakukan pembelajaran. 
Selain itu, guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode 
pembelajaran dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua, sudah sangat 
baik dan jelas, sehingga siswa juga mudah memahami apa yang disampaikan 
oleh guru mengenai tujuan pembelajaran dan metode yang digunakan pada 
tiap pertemuan. 
Kegiatan inti pembelajaran selama dua pertemuan, guru mendapatkan 
nilai rata-rata 3,50 yang berarti sangat baik. Hal ini dikarenakan guru sudah 
membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil,  dan sebelumnya guru 
dengan sangat jelas menyampaikan materi secara singkat dengan ceramah. 
Kemudian, guru memerintahkan siswa untuk mendiskusikan soal yang telah 
diterima, atau memecahkan masalah dengan baik dan juga hal ini dikarenakan 
guru dalam melatih ketrampilan kerjasama (diskusi) dengan baik selama dua 
pertemuan ini. Selain itu, guru sudah mampu membuat siswa mempunyai 
keberanian untuk bertanya, menanggapi atau menjawab pertanyaan, 
mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara yang baik dan juga 
menyampaikan pendapat dengan baik. 
Guru juga sudah sangat baik dalam mengamati tingkah laku setiap 
siswa dan mengamati setiap kelompok secara bergantian, yaitu memberikan 
jawaban jika ada pertanyaan dari siswa, berkeliling dari satu kelompok ke 
kelompok yang lain, serta ketika ada salah satu kelompok yang membutuhkan 




pada kelompok yang membutuhkan itu. Selain itu guru meminta siswa 
membuat laporan hasil diskusi. Kemudian guru mengumpulkan siswa dalam 
sub-sub kelompok yang telah diberi pertanyaan yang sama dan meminta salah 
satu siswa sebagai perwakilan tiap sub kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok di depan teman-temannya ini juga sudah baik.  
Untuk kegiatan guru dalam menutup pembelajaran selama dua 
pertemuan, yang meliputi membimbing siswa membuat rangkuman atau 
konsep yang telah diperoleh pada tiap pertemuan, memberikan tugas rumah 
dan mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya, mendapat 
nilai rata-rata 3,50 yang berarti sangat baik. Hal ini dikarenakan pada setiap 
akhir pertemuan, guru tidak lupa untuk memberikan tugas rumah dan 
meningatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 
Kemampuan guru dalam mengelola waktu pembelajaran selama dua 
pertemuan, mendapat nilai rata-rata 3,50 yang berarti sangat baik. Hal ini 
dikarenakan guru sudah mampu mengelola waktu pembelajaran sesuai dengan 
rencana pembelajaran. Sedangkan untuk suasana kelas selama dua pertemuan, 
yang meliputi siswa aktif, siswa antusias dan guru antusias, mendapatkan nilai 
rata-rata 3,83 yang berarti sangat baik. 
Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat keseluruhan rata-rata hasil 
observasi pelaksanaan penerapan media flip chart sebesar 3,59. Dengan 




materi pokok fiqih, yaitu ibadah haji selama dua pertemuan termasuk kategori 
sangat baik. 
 
1. Data yang diperoleh dari hasil tes 
a. Penyajian dan Analisa Data tentang Prestasi Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Fiqih dengan Menggunakan Media Flip Chart 
Data ini merupakan data nilai siswa yang mengikuti pembelajaran PAI 
dengan menggunakan media flip chart. Adapun siswa yang menjadi 
sampel kali ini adalah sebagai berikut : 
 
TABEL V 
Data Siswa Yang Mengikuti Pembelajaran Fiqih 
Dengan Menggunakan Media Flip Chart 
No N a m a N i l a i 
1 Aris Afandy 90 
2 Dian Aris 95 
3 Eka Apriliana 80 
4 Indah Murjanah 80 
5 Lilik Lidyawati 90 
6 Lita Maulidiya 75 
7 Agus. H 75 
8 M. Masruf Hannan . F 90 
9 Nelly Nur Aeni 75 




11 Nurul Fitria 70 
12 Sri Lestari 90 
13 Vivi Mei Anggraini 85 
14 Yatimatul Fitria 95 
15 Yeni Muji Rahayu 75 
16 Yayus Wahid. D 70 
17 Sulistyoningsih 85 
18 Aprilia 90 
19 Fandi Rahmat 95 
20 M. Sholeh Agus 85 
J u m l a h 1.675 
 
 
Data tentang prestasi belajar yang disajikan tersebut merupakan data 
yang diambil dengan menggunakan tes. Untuk soal tes telah dilampirkan.  
Setelah mengetahui data tetang prestasi siswa tersebut, selanjutnya 




Mx å=   
dengan    
Mx : Rata-rata 




 N : Jumlah siswa5 
Sehingga dengan rumus tersebut dapat diperoleh rata-rata kelas siswa 
yang mengikuti pembelajaran fiqih dengan menggunakan media flip chart . 




 = 83,75 
       = 84 







 P = Angka Prosentase 
 F = Frekuensi 
 N=  Jumlah Responden 
Prestasi Jumlah Siswa Prosentase 
< Rata-rata 8 40% 
> Rata-rata 12 60% 
Jumlah 20 100% 
 
                                                 




 Dengan mengetahui adanya prosentase rata-rata kelas maka dapat 
diketahui berapa besar siswa yang mendapatkan nilai di atas rata-rata dan 
dibawah rata-rata, yaitu siswa yang mendapatkan nilai di atas rata-rata hampir  
60 % dan ini menunjukkan adanya prestasi belajar yang baik.  
Sehingga hal ini dapat menjawab pertanyaan pertama dalam rumusan 
masalah tentang penerapan media flip chart untuk pembelajaran fiqh terhadap 
prestasi belajar siswa kelas X MA Hasyim Asy’ari Balongsari Tandes 
Surabaya. 
 
2. Penyajian dan Analisa Data Tentang Prestasi Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran Fiqih Dengan Tidak Menggunakan Media Flip Chart 
Data ini merupakan data nilai siswa yang mengikuti pembelajaran PAI 
tanpa menggunakan media flip chart. Adapun siswa yang menjadi sampel kali 
ini adalah sebagai berikut. 
 
TABEL VI 
Data Siswa yang Mengikuti Pembelajaran Fiqih 
Dengan Tidak Menggunakan Media Flip Chart 
No Nama Nilai 
1 Aris Afandy 80 
2 Dian Aris 70 
3 Eka Apriliana 75 




5 Lilik Lidyawati 80 
6 Lita Maulidiya 70 
7 Agus. H 70 
8 M. Masruf Hannan . F 85 
9 Nelly Nur Aeni 70 
10 Ninin Ernia 80 
11 Nurul Fitria 75 
12 Sri Lestari 85 
13 Vivi Mei Anggraini 75 
14 Yatimatul Fitria 90 
15 Yeni Muji Rahayu 70 
16 Yayus Wahid. D 75 
17 Sulistyoningsih 80 
18 Aprilia 95 
19 Fandi Rahmat 90 
20 M. Sholeh Agus 75 
J u m l a h 1.560 
Data tentang prestasi belajar yang disajikan tersebut merupakan data 
yang diambil dari penelitian atau praktek lapangan. Setelah mengetahui data 
tentang keberhasilan siswa tersebut, selanjutnya data dianalisa. Analisa data 







My å=   
dengan  
My : Rata-rata 
å y  : Jumlah nilai keseluruhan 
N : Jumlah siswa6  
 
Sehingga dengan rumus tersebut dapat diperoleh rata-rata kelas siswa 
yang tidak mengikuti pembelajaran fiqih dengan menggunakan media flip 





 = 78 
 Sama halnya dengan penyajian data yang pertama, untuk mengetahui 
prestasi belajar siswa pada pembelajaran fiqih yang  tidak menggunakan 






 P = Angka Prosentase 
 F = Frekuensi 
                                                 




 N = Jumlah Responden. 
Prestasi Jumlah Siswa Prosentase 
< Rata-rata 11 55% 
> Rata-rata 9 45% 
Jumlah 20 100% 
 
Dari prosentase siswa yang didapatkan, maka diketahui bahwa prestasi belajar 
siswa dalam pembelajaran fiqih yang tidak menggunakan  media flip chart 
dinilai cukup, karena jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas rata-rata 
sebesar 45% atau kurang dari 50%. 
 
3. Penyajian data dan analisis data tentang perbandingan prestasi belajar 
siswa dalam pembelajaran Fiqih dengan menggunakan media flip chart 
dan tidak menggunakan media flip chart 
Penyajian data ini merupakan penyajian data tentang hasil komparasi 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran fiqih dengan menggunakan dan 
tidak menggunakan media flip chart dalam pembelajaran. Dan penyajian data 









Data Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Fiqih Dengan 
Menggunakan dan Tidak Menggunakan Media Flip Chart 
 
 Dari data yang disajikan telah diketahui nilai rata-rata kelas masing-masing 
yaitu  Mx = 84 dan  My = 78.  Selanjutnya data ini dianalisis dengan rumus uji t untuk 
mengetahui adanya perbedaan antara kedua kelas tersebut. 













Keterangan  : 
Md = Rata-rata dari garis antara tes akhir dan tes awal 
d = Gain (selisih) skor tes akhir terhadap tes awal setiap subyek 
n = Jumlah subyek7 
                                                 
7 Drs. M. Subana, M.Pd., Drs. Moersetyo Rahadi Sudrajat, S.Pd., Statistik Pendidikan, Pustaka Setia, 
Bandung, 2000, h.132. 
Pembelajaran Menggunakan 
Media Flip Chart 
Pembelajaran Tidak 
Menggunakan Media Flip Chart 
A f fa fa2 b f fb Fb2 
95 3 285 81225 95 1 95 9025 
90 5 450 202500 90 2 180 32400 
85 4 340 115600 85 2 170 28900 
80 2 160 25600 80 4 320 102400 
75 4 300 90000 75 5 375 140625 
70 2 140 19600 70 6 420 176400 







NO TES AWAL TES AKHIR 
GAIN (d)           
y - x 
d2  
1 80 90 10 10.000 
2 70 95 25 625 
3 75 80 5 25 
4 70 80 10 10.000 
5 80 90 10 10.000 
6 70 75 5 25 
7 70 75 5 25 
8 85 90 5 25 
9 70 75 5 25 
10 80 85 5 25 
11 75 70 -5 25 
12 85 90 5 25 
13 75 85 10 10.000 
14 90 95 5 25 
15 70 75 5 25 
16 75 70 -5 25 
17 80 85 5 25 
18 95 90 -5 25 
19 90 95 5 25 
20 75 85 10 10.000 


































C. Memberikan Interpretasi Terhadap thitung dan Menarik Kesimpulan 
  Setelah nilai-nilai thitung maka langkah yang paling akhir menguji apakah 
nilai “thitung” berarti atau tidak atas taraf 5% dan 1%. 
 Sedangkan untuk mengetahui apakah hipotesa kerja atau hipotesa nol 
yang diterima, maka kerja “thitung” tersebut harus dikonsultasikan pada tabel nilai 
“thitung”. Apabila dalam perhitungan nanti lebih besar dari pada harga yang tertera 
dalam tabel ini maka dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
demikian juga sebaliknya. 
 Harga “thitung” dalam skripsi ini adalah 11,486 kemudian dikonsultasikan 
langsung pada tabel nilai “thitung” yang sebelumnya harus dicarikan dulu derajat 
bebasnya (db) atau degree of freedom (df) dengan rumus sebagai berikut : 
df  =  N - nr 
Keterangan : 




N = Number of cases 
Nr = Banyaknya variabel yang dikonsultasikan. 
Maka,  df  =  N - nr 
=  20 - 1 
=  19. 
  Dengan demikian dapat diketahui bahwa df sebesar 19 pada tabel nilai 
“thitung” pada taraf signifikan 5% adalah 2.093, sedangkan pada taraf 1% adalah 
2,861.  Dari hasil konsultasi tersebut dapat diketahui bahwasanya thitung lebih 
besar daripada nilai ttabel, baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%. 
  Jadi, kesimpulan yang dapat penulis tarik adalah Ha diterima dan Ho 
ditolak, sehingga yang berlaku adalah hipotesa yang berbunyi adanya pengaruh 
media flip chart terhadap prestasi belajar fiqih siswa kelas X di Hasyim Asy'ari 
Balongsari Tandes Surabaya. 
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BAB  V 
PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 
 
A. Tentang Penerapan Media Flip Chart di MA Hasyim Asy’ari 
 Telah diketahui bersama tentang media flip chart, bahwa media flip chart 
adalah media yang berupa visual  digunakan untuk menyajikan sejumlah besar 
informasi atau menyajikan suatu ide-ide konsep yang rumit, dan media flip chart 
ini bisa berupa gambar atau lainnya sesuai dengan materi yang akan disampaikan 
kepada siswa, dengan menggunakan media flip chart ini lebih mudah untuk 
menjelaskan tiap-tiap ide pokok dan cara menggunaknnya pun mudah dan tidak 
banyak memakan tempat buat media ini.1 
 Hasil penelitian yang disajikan disini adalah hasil penelitian yang 
diperoleh dari hasil interview, observasi dan tes, pada saat penelitian berlangsung, 
kami menggunakan interview terhadap guru agama. Dalam hal ini, penelitian ini 
dilaksanakan diluar jam sekolah yang sebelumnya meminta izin terlebih dahulu 
kepada guru agama2 adalah sebagai berikut : 
Penerapan media flip chart menurut guru agama islam, M. Hadzik menjelaskan : 
“ Media Flip chart sangat membantu siswa dalam 
memahami materi secara dalam, karena adanya 
media flip chart yang berbentuk gambar-gambar 
siswa  memperoleh pengalaman langsung, warna-
warna yang cerah bisa untuk daya tarik “ 
                                                 
1 Mustaji, Media Pendidikan dan Latihan (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Universitas Press 
IKIP Surabaya, 1996) hal 43 





Menurut Hadzik dalam pembelajaran selama ini media flip chart digunakan : 
“Dalam pembelajaran, media kita sesuaikan dengan 
materi, media flip chart kita selalu usahkan karena 
media ini sangat menarik buat siswa, informasi yang 
disajikan secara ringkas dengan adanya dukungan 
gambar-gambar dan warna yang cerah bisa membuat 
imajinasi siswa bertambah juga”.3 
  
Setelah mengetahui dari hasil interview diatas, peneliti dapat 
mengamati sebuah analisis pemahaman bahwa penerapan media flip chart dalam 
pembelajaran sudah dimengerti oleh siswa, dimana mereka sudah mengerti dan 
mengetahui apa maksud dari media flip chart itu sendiri dan bagaimana langkah-
langkah penggunaannya. Dalam setiap media pembelajaran tentunya tidak lepas 
dari sebuah keunggulan dan kelemahan, sebagai bahan analisis untuk mengetahui 
adanya perbedaan antara media pembelajaran yang sudah ada, maka disini perlu 
analisis memberi gambaran tentang keunggulan dan kelemahan dari media flip 
chart. Berdasarkan hasil interview bersama guru agama diantara keunggulannya 
yaitu: praktis bisa dipakai dimanapun, flip chart cara mudah yang paling mudah 
untuk pengajaran, menghemat media pengajaran dan cara lain agar siswa tidak 
bosab sehingga siswa lebih berimajinasi dalam mengembangkan ide-idenya dalm 
belajar, flip chart juga dapat mempermudah mengingat suatu materi pelajaran 
yang diajarkan guru, flip chart juga digunakan guru untuk meningkatkan daya 
                                                 
3 Wawancara bersama guru pendidikan agama islam, M. Hadzik, hari selasa 21 Juli 2009, diruang 




fikir siswa.4 Kemudian dari segi kelemahan, untuk pembuatan flip chart atau 
bagan yang baik diperlukan waktu atau persiapan pembuatan yang cukup lama, 
kurang menggambar unsur gerak, dan ada kemungkinan anak yang duduk di 
belakang kurang bisa melihat. 
 Dalam pelaksaaan pengamatan (observasi) peneliti diamati oleh guru 
agama di MA Hasyim Asy’ari, sedangkan peneliti menerapkan media flip chart 
dalam pembelajaran. Dalam observasi peneliti mengamati seluruh siswa kelas x di 
MA Hasyim Asy’ari yang berjumlah 1 kelas yakni 20 siswa, setiap pelaksaaan 
pengamatan ( obsevasi ) peneliti meminta izin kepada guru agama kelas x. Hasil 
pengamatan atau observasi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses 
pelaksanaan media flip chart di kelas x MA Hasyim Asy’ari sangat baik. Dalam 
proses pelaksanaan media flip chart ini guru menerapkan sesui dengan langkah-
langkahnya. Setiap kelompok mendiskusikan sesuai dengan materi yang diberi, 
sehingga tidak ada siswa yang hanya diam saja, semua siswa aktif untuk 
menanyakan atau mendiskusikan pertanyaannya dengan satu kelompok. 
 Setelah masing-masing kelompok selesai berdiskusi, guru memperintah 
siswa untuk membaca di depan kelas, setelah membacanya hasil diskusi 
dikumpulkan. Dalam penarapan media flip chart ini diselingi dengan metode 
ceramah, tanya jawab dan metode lain sesuai dengan materi. Jadi peneliti dapat 
                                                 
4 http;//sanggarguru.blogspot.com/2008/04/pembuatan-media-flip-chart.html.hari sabtu, 31 Desember 




memberikan deskripsi, bahwa penerapan media flip chart untuk pembelajaran di 
kelas x MA Hasyim Asy’ari Balongsari Tandes Surabaya sangat baik.  
 Dari hasil data diatas, peneliti dapat memberi argumen bahwa penerapan 
media flip chart memang harus dipadukan dengan metode atau strategi yang 
menunjang dan sesuai proses pembelajaran, sehingga dapat menarik siswa untuk 
mencapai prestasi belajar yang diharapkan. 
 Kemudian proses penerapan media flip chart di MA Hasyim Asy’ari 
Balongsari, kalau dilihat dari hasil tes, dimana tes adalah serangkaian pertanyaan 
atau latihan atau alat yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, prestasi, 
bakat yang dimiliki oleh individu.5 
 Hasil tes tersebut dimasukkan ke dalam rumus perhitungan kuantitatif uji 
“thitung”, yang mana hasil akhirnya menurut peneliti sudah baik, itu bisa diketahui 
dari hasil penelitian tentang penerapan media flip chart unutk pembelajaran fiqih 
terhadap prestasi belajar, khususnya bidang studi fiqih, dengan rata-rata tertinggi 











 Maka jika di cocokkan dengan standar prosentasi 83,75% berada di 
rentang 76%-100% yang tergolong baik, dapat dinilai bahwa penerapan media flip 
chart untuk pembelajaran fiqih terhadap prestasi belajar siswa kelas x di MA 
Hasyim Asy’ari Balongsari Tandes Surabaya adalah baik. 
                                                 




B. Tentang Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi PAI ( fiqih ) di MA Hasyim    
Asy’ari 
 Telah diketahui bersama tentang prestasi belajar pada kajian teori di bab 
II, bahwa prestasi belajar adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses sedangkan prestasi merupakan 
hasil dari proses belajar6, menurut Winkel ( 1996 : 162 ) mengemukakan : 
“ prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar 
atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan 
belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapai “. 
  
Prestasi belajar dapat dikatakan sempurna jika sudah memenuhi tiga 
aspek yakni , kognitif, afektif, spikomotor. Dari teori ini kalau peneliti ketahui di 
lapangan dan hasil interview, observasi, dan tes tentang prestasi belajar siswa 
bidang studi PAI ( fiqih ) di MA Hasyim Asy’ari Balongsari dapat diketahui 
melalui pembahasan dan diskusi di bawah ini. 
Dari hasil interview dijelaskan bahwa, sebagian besar prestasi belajar 
siswa bidang studi PAI ( fiqih ) khususnya kelas x MA Hasyim Asy’ari 
Balongsari adalh mayoritas cukup memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan sikap 
semangat mereka ketika menerima materi PAI dan kehadiran padas saat proses 
belajar mengajar berlangsung yang mencapai 90%. Disamping itu, tindakan 
tingkah laku mereka di lingkungan sekolah maupun masyarakat, mencerminkan 
prestasi belajar yang mereka raih, ada berbagai faktor yang mempengaruhi 
                                                 





prestasi belajar siswa baik dari dalam ( faktor internal) maupun dari luar ( faktor 
eksternal ) diantaranya adalah : 
1. Faktor Internal dari dalam diri siswa yang meliputi : faktor jasmani 
(kesehatan, tubuh), dari faktor spikologis (kecerdasan/intelegensi, motivasi, 
kematangan, kesiapan, perhatian, minat, bakat) 
2. Faktor Eksternal adalah faktor yang muncul dari luar pribadi siswa yang 
meliputi : lingkungan sosial, lingkungan non sosial.7 
Ketika peneliti mengadakan interview dengan guru agama di ruang guru 
tentang prestasi belajar siswa bidang studi PAI (fiqih) dapat diketahui sebagai 
berikut : 
Sikap siswa terhadap materi PAI, khususnya fiqih dijelaskan oleh : 
“Sikap siswa terkadang merasa jenuh karena dalam 
pembelajaran PAI sering menggunakan metode ceramah, 
tetapi jika ada media flip chart maka pembelajaran lenih 
asik dan siswa bisa lebih enjoy”.8 
 
Jadi sikap tidak menonton pada metode ceramah. 
Sehubungan pengaruh media flip chart terhadap prestasi belajar PAi 
khususnya fiqih, Hadzik menjelaskan : 
“Media salah satu alat komunikasi antara guru dan murid, 
jika murid kurang paham dengan materi, adanya media 
bisa membantu memperjelas materi, hal-hal yang tidak 
nyata atau konkrit bisa dibantu dengan media”.9 
                                                 
7 M.Ngalim Purwanto.Mp, Spikologi Pendidikan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2003)h.52  
8 Wawancara bersama guru pendidikan agama islam, M. Hadzik, hari senin, 12 Oktober 2009, 
diruang guru MA Hasyim Asy’ari Balongsari Tandes Surabaya  
9 Wawancara bersama guru pendidikan agama islam, M. Hadzik, hari selasa, 13 Oktober 2009, 





Sehingga media pembelajarn dapat mempengaruhi terhadap efektifitas 
pembelajaran. 
 Salah satunya adalah media flip chart, media flip chart media yang sejak 
lama dipakai oleh guru dalm mengajar, karena penyajiaanya yang sangat praktis, 
gambar-gambar dan warna yang cerah bisa menarik siswa untuk membangkitkan 
semangat belajarnya. Melalui penggunaan media yang tepat maka semua objek 
itu dapat disajikan kepada peserta didik diantaranya yakni : 
1. Media pembelajaran yang memungkinkan adanya interaksi langsung antara 
peserta didik dengan lingkungan 
2. Media menghasilkan keseragaman pengamatan 
3. Madia dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan realistis 
4. Media membangkitkan minat baru dan keinginan 
5. Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar.10 
 Maka dari interview ini, peneliti dapat mengambil sebuah kesimpulan 
bahwa prestasibelajar siswa bidang studi fiqih sudah cukup memuaskan dengan 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
 Selanjutnya, dari hasil observasi, peneliti menggambarkan bahwa 
sesungguhnya prestasi belajar siswa di sekolah kebanyakan di pengaruhi oleh 
faktor eksternal (faktor luar) yang mendominasi mereka. Diantara faktor tersebut 
adalah faktor lingkungan sosial, fasilitas dan juga bagaimana guru menggunakan 
metode, strategi dan media pembelajaran yang bisa menarik minat, memotivasi 
                                                 




siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya, itu tergantung pada faktor 
lingkungan sebagai pengalaman dan latihan yang mempengaruhinya sesuai 
dengan Al-qur’an Surat An-Najm ayat 39 
ﻲﻌَﺳ ﺎﻣ ﱠﻻإ ﻦﺴﻧ ﻺﻟ َﺲْﯿﱠﻟ نَأَو 
 
Artinya : Dan bahwasannya seorang menusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya 
  
Dengan melihat dalil diatas dapat kiranya disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah merupakan suatu kesuksesan yang ada di suatu usaha kerja dan 
kemauan dari diri sendiri. Dari sini guru agama beserta guru-guru yang lain 
senantiasa memberikan lingkungan yang baik terhadap siswa. Dengan mengajak 
mereka shalat berjama’ah dll, karena lingkungan yang baik bisa memberikan 
kenyaman terhadap siswa untuk belajar sehingga bisa meningkatkan prestasi 
belajarnya. 
 Kemudian dari hasil tes, melalui perhitungan penelitian kuantitatif 
“thitung” dengan hasil penelitian tentang prestasi belajar bidang studi PAI (fiqih) 
kelas x di MA Hasyim Asy’ari adalah prosentasi 1675 maka hal ini apabila 















C. Tentang Pengaruh Media Flip Chart Terhadap Prestasi Belajar Fiqih Siswa 
kelas X di MA Hasyim Asy’ari Balongsari Tandes Surabaya 
Supaya masalah yang dibahas dalam studi penelitian ini dapat ditempatkan 
pada proporsi yang wajar, diposisi ini diketengahkan tentang bagaimana pengaruh 
penerapan media flip chart terhadap prestasi belajar. Dari hasil interview, 
observasi, tes disini untuk memperjelas data hasil penelitian yang berorientasikan 
ketepatan media pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa dapat diketahui 
dalam pembahasan di bawah ini. 
Telah kita ketahui bersama bahwa dalam proses pengajaran Pendidikan 
Agama Islam tanpa metode, media, strategi, suatu materi pengajaran tidak akan 
berproses secara efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar menuju 
tujuan pendidikan. Dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan media 
flip chart memberikan kesempatan dan menuntut siswa terlibat aktif di dalam 
mencapai tujuan pembelajaran dengan memberikan bantuan secara bertahap 
sehingga siswa dapat memecahkan masalah yang ada. Hal tersebut akan dapat 
memacu meningkatkan prestasi belajar siswa. Tingkat prestasi belajar yang 
dicapai oleh siswa dapat dilihat dengan adanya perubahan tingkah laku dan 
kepribadian siswa, namun mengungkapkan hasil tersebut tidak mudah, maka 
dalam hal ini guru harus dapat mengambil representative dari keseluruhan 
perubahan tingkah laku. Dari hasil interview tentang pengaruh media flip chart 
terhadap prestasi belajar siswa bahwa guru yang menjawab ada pengaruh dengan 




PAI( fiqih ), hal ini dapat dilihat dari nilai tes siswa pelajaran PAI yang 
memuaskan serta keaktifan siswa dalam mengungkapkan pendapat untuk 
memecahkan masalah ketika media flip chart ini diterapkan di kelas. Selain itu, 
dengan media flip chart ini membuat siswa aktif berargumen, tidak merasa bosan 
dan kesimpulan-kesimpulan diskusi mudah dipahami siswa karena anak didik 
mengikuti proses berpikir dan merasa enjoy sebelum sampai kepada kesimpulan.  
Dari hasil observasi atau pengamatan antara dua variabel yang diteliti 
yaitu tentang pengaruh media flip chart terhadap prestasi belajar fiqih siswa 
sangat memungkinkan adanya pengaruh atau hubungan antara keduanya yang 
sangat besar. Hal ini dapat dilihat dari tercapainya keefektifan pelaksanaan media 
flip chart pada materi fiqih pokok bahasan haji tentang rukun haji dua pertemuan 
didukung oleh beberapa faktor antara lain kemampuan guru dalam menerapkan 
media flip chart selama dua kali pertemuan yang menunjukkan kategori sangat 
baik dan didukung oleh respon siswa terhadap penerapan media flip chart adalah 
positif. Hal lain yang menarik didiskusikan adalah hasil belajar siswa yang sudah 
cukup baik. Hasil belajar siswa yang termasuk kategori cukup baik ini ditentukan 
oleh kemampuan guru dalam menerapkan media, siswa dengan mudah 
memahami dan mengerti tentang rukun haji dimana jika salah satu rukun haji 
tidak dikerjakan maka ibadah hajinya tidah sah flip chart dan harus mengulang 





Dari uraian tersebut di atas maka hubungan korelasi antara kedua variabel 
tersebut pasti ada. Di samping itu, perlu kita ketahui sebuah teori yang 
menyatakan bahwa dalam rangka meningkatkan hasil belajar, khususnya pada 
bidang studi fiqih, maka guru agama dituntut untuk dapat menggunakan media 
pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, salah satu usaha guru dalam rangka 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada bidang studi PAI. 
Maka dari itu, hasil penelitian tentang pengaruh media flip chart terhadap 
prestasi belajar fiqih hanya dapat diketahui dengan perhitungan data kuantitatif 
“thitung” . 
Dari proses perhitun hasil tes nilai siswa yang sudah dilaksanakan, tentang 
pengaruh media flip chart terhadap prestasi belajar fiqih siswa kelas X MA 
Hasyim Asy’ari Balongsari Tandes , diperoleh dengan hasil yang cukup baik, 
yang bisa diketahui melalui perhitungan penelitian kuantitatif “thitung”  dengan 
hasil kebenaran hipotesa dari tabel di atas penelitian pada bab IV sebelumnya 
adalah : 
 


















Keterangan  : 
Md = Rata-rata dari garis antara tes akhir dan tes awal 
d = Gain (selisih) skor tes akhir terhadap tes awal setiap subyek 































Setelah nilai-nilai thitung maka langkah yang paling akhir menguji apakah nilai 
“thitung” berarti atau tidak atas taraf 5% dan 1%. 
  Sedangkan untuk mengetahui apakah hipotesa kerja atau hipotesa nol yang 
diterima, maka kerja “thitung” tersebut harus dikonsultasikan pada tabel nilai 
“thitung”. Apabila dalam perhitungan nanti lebih besar dari pada harga yang tertera 
dalam tabel ini maka dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
demikian juga sebaliknya. 
                                                 
11 Drs. M. Subana, M.Pd., Drs. Moersetyo Rahadi Sudrajat, S.Pd., Statistik Pendidikan, Pustaka Setia, 




  Harga “thitung” dalam skripsi ini adalah 11,486 kemudian dikonsultasikan 
langsung pada tabel nilai “thitung” yang sebelumnya harus dicarikan dulu derajat 
bebasnya (db) atau degree of freedom (df) dengan rumus sebagai berikut : 
df  =  N - nr 
Keterangan : 
df = Degree of freedom 
N = Number of cases 
Nr = Banyaknya variabel yang dikonsultasikan. 
Maka,  df  =  N - nr 
=  20 - 1 
=  19. 
  Dengan demikian dapat diketahui bahwa df sebesar 19 pada tabel nilai 
“thitung” pada taraf signifikan 5% adalah 2.093, sedangkan pada taraf 1% adalah 
2,861.  Dari hasil konsultasi tersebut dapat diketahui bahwasanya thitung lebih 
besar daripada nilai ttabel, baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%. 
  Jadi, kesimpulan yang dapat penulis tarik adalah Ha diterima dan Ho 
ditolak, sehingga yang berlaku adalah hipotesa yang berbunyi ada pengaruh 
penerapan media flip chart untuk pembelajaran fiqih terhadap prestasi belajar 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari data yang telah dikumpulkan oleh penulis berdasarkan analisis data 
yang diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa. 
1. Bahwa penerapan media flip chart di MA Hasyim Asy’ari adalah termasuk 
kategori baik, ini terbukti dari hasil obeservasi dengan perolehan nilai rata-
rata sebesar 3,59, dan respon siswa juga baik. 
2.  Prestasi belajar siswa bidang studi fiqih kelas X MA Hasyim Asy’ari adalah 
baik, hal ini diperoleh berdasarkan analisis data yang di peroleh dari hasil tes 
yang dilaksanakan 2 kali, rata-rata kelas yang dicapai yaitu 83,75. Prestasi 
belajar siswa dapat di nilai baik karena siswa memperoleh nilai di atas rata-
rata lebih dari 50% 
3.  Setelah menganalisis data yang sudah ada, maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh antara prestasi belajar siswa dengan menggunakan media flip 
chart dan tidak menggunakan media flip chart di MA Hasyim Asy’ari. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil akhir pada taraf 5% sebesar 2,093, dan hasil dari 
nilai  “t” sebesar 11,486, dari sini menunjukkan sehingga Ha diterima dan Ho 









Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan sebelumnya maka saran penulis 
bagi objek penelitian di MA Hasyim Asy’ari adalah : 
1. Bagi kepala sekolah diharapkan agar selalu memberikan perhatian kepada 
siswa dalam kegiatan pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan memberikan fasilitas yang baik, seperti memperbaiki 
sarana yang digunakan dalam kegiatan keagamaan (seperti mushollah). 
Meskipun sudah terdapat fasilitas tersebut, namun dinilai masih belum 
memadah. Hal ini bertujuan agar kegiatan keagamaan yang ada disekolah 
berlangsung dengan baik sehingga nantinya juga menunjang dalam prestasi 
belajar siswa pada materi pendidikan agama islam.  
2. Bagi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, diharapkan agar selalu 
menjadi guru yang baik. Artinya, selain menjadi suri tauladan bagi anak 
didiknya juga selalu meningkatkan kualitas mengajar di kelas, dengan 
penggunaan berbagai media, metode dan strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan sebagai salah satunya. Hal ini 
dikarenakan kebanyakan siswa yang mengikuti pelajaran Pendidikan Agama 
Islam merasa bosan, untuk itu ini merupakan tugas bagi guru menciptakan 
suasana belajar yang tidak membosankan dan efektif agar siswa dapat 
mengikuti pembelajaran dengan senang dan materi yang disampaikan dapat 
mudah diterima oleh mereka. Sebagai salah satu strategi pembelajaran, 




Agama Islam. Dengan strategi ini siswa ikut aktif dalam pembelajaran, 
sehingga mereka tidak merasa bosan ketika mengikuti pelajaran tersebut. 
3. Bagi praktisi pendidikan, diharapkan selalu memperhatikan perkembangan 
pendidikan khususnya dalam hal penggunaan media atau strategi 
pembelajaran yang merupakan salah satu aspek yang berperan dalam 
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